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Siti Rahmayani
ABSTRAK

Proses berpikir kreatif adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan
seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru menggunakan akal budinya
dengan metode yang tidak biasa digunakan, dapat berupa gagasan yang baru
dengan menggabungkan unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. Proses
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah matematika dipengaruhi oleh
perbedaan gaya belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah matematika tipe MST dibedakan
dari gaya belajar VARK (Visual, Aural, Write/Read, Kinesthetic).

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
dalam penelitian ini terdiri dari empat siswa dengan ketentuan satu siswa
bergaya belajar Visual, satu siswa bergaya belajar Aural, satu siswa bergaya
belajar Read/Write, dan satu siswa bergaya belajar Kinesthetic berdasarkan hasil
tes gaya belajar VARK yang diberikan kepada kelas VIII MTsN 1 Sidoarjo.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tugas
pemecahan masalah matematika tipe MST dan wawancara. Data yang diperoleh
dianalisis dengan tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan
bahwa: (1) Proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual pada tahap
memahami masalah yaitu mencermati dan mengidentifikasi masalah,
menentukan informasi yang relevan, mengkaitkan informasi dengan masalah.
Pada tahap merencanakan penyelesaian yaitu menata konsep atau fakta dan
menemukan gagasan kunci. Pada tahap melaksanakan rencana dan tahap
memeriksa kembali yaitu menguji solusi masalah. (2) Proses berpikir kreatif
siswa dengan gaya belajar aural pada tahap merencanakan penyelesaian yaitu
menata konsep atau fakta dan menemukan gagasan kunci. Pada tahap
melaksanakan rencana dan tahap merencanakan penyelesaian yaitu menguji
solusi masalah. (3) Proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar read/write
pada tahap merencanakan penyelesaian yaitu menata konsep atau fakta dan
menemukan gagasan kunci. Pada tahap melaksanakan rencana dan tahap
memeriksa kembali yaitu menguji solusi masalah. (4) Proses berpikir kreatif
siswa dengan gaya belajar kinesthetic pada tahap memahami masalah yaitu
mencermati dan mengidentifikasi masalah, menentukan informasi yang relevan,
mengkaitkan informasi dengan masalah. Pada tahap merencanakan penyelesaian
yaitu menata konsep atau fakta dan menemukan gagasan kunci. Pada tahap
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali yaitu menguji solusi masalah.
Kata Kunci: Proses berpikir kreatif, masalah matematika, Gaya Belajar VARK
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dan kemajuan teknologi terus
meningkat seiring pergantian zaman. Pada era saat ini, ilmu
pengetahuan dan teknologi menjadi hal yang penting dan tidak
dapat dilepaskan dari kehidupan masyarakat.® Setiap individu
dituntut untuk terus belajar, menyesuaikan diri, dan mampu
bersaing pada persaingan global. Persaingan global menuntut
setiap individu untuk segera beradaptasi dengan adanya
perubahan-perubahan. Apabila setiap individu tidak dapat
beradaptasi, maka akan tertinggal dengan yang lain. Oleh
karena itu, diperlukan perkembangan sumber daya manusia
bagi setiap individu untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan yang sedang berlangsung. Salah satu usaha
untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui
pendidikan.? Pendidikan dapat mempersiapkan individu untuk
bersaing pada persaingan global.

Peran pendidikan dapat terwujud secara maksimal jika
ditunjang dengan pemberian pembelajaran yang tepat di
sekolah. Pembelajaran yang diberikan di sekolah sebaiknya
dapat mengoptimalkan bakat dan kreativitas yang dimiliki
siswa. Hal tersebut bertujuan agar siswa memperoleh
pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan berpikir siswa
dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Selain itu, dapat
membantu siswa untuk menghadapi perubahan dunia yang
semakin pesat dan modern.® Dengan adanya pembelajaran yang
tepat di sekolah diharapkan dapat membina bakat dan
kreativitas yang dimiliki siswa agar dapat digunakan sesuai
kebutuhan diri sendiri dan orang lain.

! Marsalinda Farkhatus Siam, Skripsi: “Analisis proses berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah terbuka (open-ended) dibedakan dari gaya kognitif field dependent
dan field independent” (Surabaya: UINSA, 2015), 1.

2 Nita Rifatin, Skripsi: “Studi tentang manajemen sumber daya manusia dan perannya
dalam meningkatkan mutu guru di MTs Negeri Jeketro kabupaten Grobogan” (Semarang:
IAIN Walisongo, 2010), 1.

3 Marsalinda Farkhatus Siam, Op. Cit., 2



Pembelajaran di sekolah masih mengutamakan hasil
belajar siswa, tetapi mengesampingkan pembelajaran yang
bersifat melatih berpikir kreatif. Guru mengutamakan logika,
kemampuan menghitung, dan sejauh mana siswa dapat
mengingat pelajaran yang diajarkan, serta kurang memberi
perhatian pada bakat kreatif siswa, padahal berpikir kreatif baik
untuk pengembangan diri maupun untuk pembangunan
masyarakat. Secara tidak langsung, kemampuan intelektual
siswa diabaikan.* Selama melaksanakan kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) Il di MTsN 1 Sidoarjo, peneliti
menemukan masih banyak siswa yang meniru langkah-langkah
menyelesaikan masalah matematika dari contoh soal yang
diberikan guru.

Matematika memiliki banyak manfaat dalam
kehidupan. Matematika merupakan ilmu yang universal, yang
memiliki peran penting dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan, seperti ilmu astronomi, sains, ekonomi, dan
sebagainya.> Pembelajaran matematika memiliki peran tidak
hanya membekali nilai edukasi yang bersifat mencerdaskan
siswa tetapi juga membantu membentuk karakter siswa
termasuk berpikir kritis dan kreatif.5 Dengan demikian,
matematika dapat mengarahkan siswa untuk berpikir lebih
kreatif dalam memecahkan masalah. Berpikir kreatif
merupakan suatu kegiatan mental yang digunakan seseorang
untuk membangun suatu ide atau gagasan yang “baru” secara
fasih dan fleksibel.” Dalam penalaran terdapat berpikir dasar
(basic), berpikir kritis (critical), dan berpikir kreatif.? Berpikir
kreatif berada pada tingkatan tertinggi berpikir secara nalar
yang tingkatnya di atas berpikir mengingat (recall).

4 Ibid.,

% Ibid.,

® Tatag Yuli Eko Siswono, “Berpikir kritis dan berpikir kreatif sebagai focus
pembelajaran matematika” (Semarang: Universitas PGRI Semarang, 2016), 12.

"Tatag Yuli Eko Siswono, Model pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan
Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif (Surabaya:
UNESA University Press, 2008), 61.

8 Agus Purnama Sari dkk, “proses berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah
matematika berdasarkan model Wallas”, jurnal tadris matematika, 10:1, (Mei, 2017), 19-
20



Berpikir kreatif erat kaitannya dengan kreativitas.
Produk dari berpikir kreatif adalah kreativitas.® Tanpa
kreativitas pelajar hanya akan bekerja pada sebuah tingkat
kognitif yang sempit. Aspek kreatif otak dapat membantu
menjelaskan dan menginterpretasikan konsep-konsep yang
abstrak, sehingga memungkinkan anak mencapai penguasaan
yang lebih besar, khususnya dalam mata pelajaran matematika
yang sering kali sulit dipahami. Berpikir kreatif merupakan
salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang sampai saat
ini masih kurang mendapatkan perhatian dalam pembelajaran
matematika di sekolah. Guru tidak menggali kreativitas siswa
dalam memecahkan masalah dikarenakan permasalahan yang
diberikan hanya memiliki satu jawaban yang benar. Guru tidak
terbiasa mengajarkan permasalahan matematika yang memiliki
jawaban benar lebih dari satu. Hal ini mengakibatkan siswa
kurang berminat dalam memecahkan masalah matematika yang
menuntut kreativitas. Dalam kreativitas terdapat proses berpikir
kreatif.

Proses berpikir kreatif merupakan gambaran yang
menjelaskan bagaimana kreativitas terjadi. Ketika seseorang
telah memiliki ide-ide kreatif, maka mereka akan memproses
ide-ide tersebut. Proses pengolahan ide-ide kreatif dinamakan
proses berpikir kreatif. Proses berpikir kreatif adalah suatu
proses berpikir yang mengkombinasikan berpikir divergen dan
logis. Berpikir divergen digunakan untuk mencari ide-ide untuk
menyelesaikan masalah sedangkan berpikir logis digunakan
untuk  memverifikasi ide-ide tersebut menjadi sebuah
penyelesaian yang kreatif.!® Salah satu pedoman yang bisa
digunakan untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa
adalah proses berpikir kreatif yang dikembangkan oleh Wallas.
Wallas menyatakan bahwa proses berpikir kreatif meliputi
empat tahap yaitu tahap persiapan (preparation), tahap
inkubasi (incubation), tahap iluminasi (illumination), dan tahap

9 Vicky Fidyawati, Skripsi: “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Pembelajaran
Matematika dengan tugas pengajuan Soal (Problem Posing)” (Surabaya: UNESA, 2009),
20.

10 Agus Purnama Sari dkk, Loc. Cit., 20.



verifikasi (verification).!* Keempat tahap tersebut
termuat dalam bukunya The Art of Throught tahun 1926.

Pada tahap pertama atau tahap persiapan siswa
mempersiapkan diri untuk memecahkan masalah dengan cara
mengumpulkan data yang relevan dan mencari pendekatan
untuk menyelesaikannya. Pada tahap kedua seseorang seakan-
akan melepaskan diri secara sementara dari masalah tersebut.
Tahap kedua atau tahap inkubasi penting sebagai proses awal
timbulnya inspirasi yang merupakan titik mula dari kreasi baru
atau suatu penemuan dari daerah pra sadar. Pada tahap ketiga
atau tahap iluminasi seseorang mendapatkan solusi untuk
pemecahan masalah yang diikuti munculnya gagasan baru dan
inspirasi. Tahap keempat atau tahap verifikasi adalah tahap
seseorang memeriksa dan menguji pemecahan masalah tersebut
terhadap realitas.*> Untuk mengetahui dan menggali proses
berpikir kreatif siswa dapat dilihat dari kemampuannya dalam
memecahkan masalah.

Proses berpikir kreatif sering kali dikaitkan dengan
aktivitas pemecahan masalah. Hal tersebut dikarenakan dalam
memecahkan masalah, siswa berusaha untuk menggali banyak
ide/gagasan dan menemukan ide/gagasan yang paling tepat.®3
Pedoman pemecahan masalah dapat menggunakan tahap
pemecahan masalah Polya, vyaitu: Memahami masalah
(Understanding the Problem), Menyusun rencana pemecahan
(Devising a Plan), Melaksanakan rencana (Carrying out the
Plan), dan Memeriksa kembali (Looking Back).* Dalam
pemecahan suatu masalah terdapat tahap-tahap yang harus
dilalui sehingga siswa dapat memecahkan masalah yang

USjwi Febriani dan Novisita Ratu, “Profil proses berpikir matematis siswa dalam
pemecahan masalah open-ended berdasarkan teori Wallas”, jurnal mosharafa, 7:1,
(Januari, 2018), 41.

2Tatag Yuli Eko Siswono dan Yeva Kurniawati, “Penerapan Model Wallas Untuk
Mengidentifikasi Proses Berpikir Kreatif Siswa Dalam Pengajuan Masalah Matematika
Dengan Informasi Berupa Gambar”, Jurnal Nasional “MATEMATIKA, Jurnal Matematika
atau Pembelajarannya” ISSN: 0852-7792, (April, 2005), 4.

BAnnisa Amalia dkk, “Proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah bangun
ruang berdasarkan tahapan Wallas di SMP”, 2.

“Dela Ruswati dkk., “Analisis kesalahan siswa SMP dalam menyelesaikan soal
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari tiga aspek™, 5:1, (Maret: 2018),
94.



dihadapi menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang
dimilikinya dengan benar dan tepat.

Salah satu cara untuk mengetahui proses berpikir
kreatif yaitu dengan pemberian masalah matematika. Masalah
matematika yang dapat digunakan adalah MST (Multiple
Solution Task).*®> MST adalah suatu tugas untuk memecahkan
masalah yang mempunyai jawaban benar lebih dari satu dan
banyak cara penyelesaian berbeda. Ciri khas dari MST yaitu
dalam penyelesaiannya akan memunculkan dua jenis jawaban,
yaitu jawaban yang conventional dan unconventional. Jawaban
yang conventional yaitu jawaban yang telah dipelajari di
sekolah, sedangkan jawaban unconventional adalah jawaban
yang tidak biasa dibuat siswa pada tingkatannya (belum pernah
diajarkan di sekolah).®* MST merupakan salah satu jenis soal
terbuka (open-ended).

Aljabar merupakan cabang matematika yang dapat
digunakan untuk membuat masalah matematika tipe MST dan
mengetahui bagaimana proses berpikir kreatif pada siswa. Hal
ini dikarenakan aljabar mempunyai sifat yang berbeda-beda
pada objek matematika diberbagai bidang sehingga ada
kemungkinan pemecahan masalah yang berkaitan dengan
aljabar mempunyai banyak cara penyelesaian.'” Materi aljabar
yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPLDV (Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel) karena dapat dibuat soal
pemecahan masalah yang mempunyai aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran matematika yang
telah dipelajari siswa dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan
sehari-hari.

Proses berpikir kreatif sangat tergantung pada cara
siswa belajar dan berpikir. Cara belajar setiap siswa tentunya
berbeda-beda. Perbedaan cara belajar akan berpengaruh pada

15 Adi Satrio Ardiansyah dan Afianita Dewi Sunaringtyas, “Identifikasi proses berpikir
kreatif dalam menyelesaikan masalah tipe Multiple Solution Task”, (Februari: 2016), 269.
8Roza Leikin and Miri Lev, “Multiple solution tasks as a magnifying glass for observation
of mathematical creativity”, proceedings of the 31* conference of the international group
for the psychology of mathematics education, Seoul, Korea, (July, 2007), 162.

Y7Siti Nur A’ini dan Endah Budi Rahayu, “Identitifkasi tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam memecahkan masalah matematika materi fungsi kuadrat menggunakan
multiple solution task (MST)”. Jurnal ilmiah pendidikan matematika, 3:3, (2014), 232.



proses berpikir kreatif setiap siswa. Cara siswa dalam
menerima apa yang telah dipelajarinya disebut gaya belajar
(learning style).’® Gaya belajar merupakan cara yang lebih
tepat seseorang dalam melakukan kegiatan memproses,
berpikir, dan mengerti suatu informasi.!® Dari pendapat
tersebut, menurut peneliti terdapat hubungan antara gaya
belajar dengan proses berpikir kreatif. Gaya belajar memiliki
peranan penting dalam membantu siswa untuk menyerap
informasi yang telah dipelajari.

Setiap tahunnya penelitian tentang gaya belajar
learning style semakin bertambah. Fleming dalam Alfian
membedakan gaya belajar menjadi empat macam, yaitu Visual
(V) yaitu gaya belajar yang berfokus pada penglihatan.
Kemudian gaya belajar Aural (A) yaitu gaya belajar yang
berfokus pada pendengaran. Gaya belajar Read/Write (R) yaitu
gaya belajar yang berfokus pada kemampuan baca tulis. Gaya
belajar Kinesthetic (K) yaitu gaya belajar yang berfokus pada
praktek langsung. Keempat gaya belajar tersebut oleh disingkat
menjadi VARK.?® Jika gaya belajar siswa sesuai akan
menyebabkan kemampuan otak untuk menyerap informasi
yang telah dipelajarinya secara maksimal.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Marsalinda dengan judul “Analisis Proses Berpikir Kreatif
Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Terbuka (open-ended)
dibedakan dari Gaya Kognitif Field Dependent dan Field
Independent” menunjukkan adanya perbedaan proses berpikir
kreatif pada setiap siswa, hal ini ditunjukkan setiap siswa
mampu melakukan beberapa indikator proses berpikir kreatif
yang berbeda-beda. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
Marsalinda dengan yang akan peneliti lakukan yaitu pada
pemilihan subjek penelitian, karena proses berpikir kreatif
selain dipengaruhi oleh gaya kognitif juga dipengaruhi oleh
gaya belajar siswa. Dari beberapa pernyataan di atas, peneliti

18 Alfian Saat Abdillah, “profil kemampuan siswa dalam mengajukan masalah matematika
kontekstual ditinjau dari gaya belajar VARK", jurnal ilmiah pendidikan matematika, 2:6,
2017, 18.

®Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2007), 139.
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terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Profil
Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan
Masalah Matematika tipe MST (Multiple Soltion Task)
dibedakan dari Gaya Belajar VARK”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana profil proses berpikir kreatif siswa yang
memiliki gaya belajar Visual dalam memecahkan masalah
matematika tipe MST (Multiple Solution Task)?

2. Bagaimana profil proses berpikir kreatif siswa yang
memiliki gaya belajar Aural dalam memecahkan masalah
matematika tipe MST (Multiple Solution Task)?

3. Bagaimana profil proses berpikir kreatif siswa yang
memiliki gaya belajar Read/Write dalam memecahkan
masalah matematika tipe MST (Multiple Solution Task)?

4. Bagaimana profil proses berpikir kreatif siswa yang
memiliki gaya belajar Kinesthetic dalam memecahkan
masalah matematika tipe MST (Multiple Solution Task)?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh
tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan profil proses berpikir kreatif siswa yang
memiliki gaya belajar Visual dalam memecahkan masalah
matematika tipe MST (Multiple Solution Task).

2. Mendeskripsikan profil proses berpikir kreatif siswa yang
memiliki gaya belajar Aural dalam memecahkan masalah
matematika tipe MST (Multiple Solution Task).

3. Mendeskripsikan profil proses berpikir kreatif siswa yang
memiliki gaya belajar Read/Write dalam memecahkan
masalah matematika tipe MST (Multiple Solution Task).

4. Mendeskripsikan profil proses berpikir kreatif siswa yang
memiliki gaya belajar Kinesthetic dalam memecahkan
masalah matematika tipe MST (Multiple Solution Task).



D. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang berpikir kreatif siswa dalam

memecahkan masalah matematika tipe MST yang mempunyai
gaya belajar VARK ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi guru, sebagai salah satu bahan acuan untuk mendesain
proses pembelajaran yang mendorong siswa meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
matematika. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan siswa yang mempunyai gaya belajar VARK
(Visual,  Aural, Read/Write, Kinesthetic)  dapat
meningkatkan  kemampuan  berpikir  kreatif  dalam
memecahkan masalah matematika tipe MST (Multiple
Solution Task) pada materi SPLDV.

Bagi siswa, sebagai informasi untuk mengetahui bagaimana
proses berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
matematika tipe MST (Multiple Solution Task) dengan gaya
belajar VARK (Visual, Aural, Read/Write, Kinesthetic).
Bagi peneliti, menambah wawasan mengenai proses
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah masalah
matematika tipe MST (Multiple Solution Task) pada materi
SPLDV siswa SMP yang mempunyai gaya belajar VARK
(Visual, Aural, Read/Write, Kinesthetic).

. Bagi peneliti lain sebagai landasan dalam melakukan

penelitian serupa mengenai proses berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah masalah matematika tipe MST
(Multiple Solution Task) pada materi SPLDV siswa SMP
yang mempunyai gaya belajar VARK (Visual, Aural,
Read/Write, Kinesthetic).

E. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan

penelitian maka perlu batasan masalah dalam penelitian ini.
Batasan penelitian ini sebagai berikut:

1. Masalah matematika yang digunakan dalam penelitian ini

adalah masalah matematika tipe MST (Multiple Solution
Task). MST adalah suatu tugas untuk memecahkan masalah
matematika yang mempunyai satu jawaban dengan
menggunakan banyak cara penyelesaian yang berbeda.



2. Masalah matematika dalam penelitian ini adalah masalah
yang berkaitan dengan SPLDV (Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel).

3. Siswa yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah siswa
SMP kelas VIl yang memiliki gaya belajar VARK (Visual,
Aural, Read/Write, Kinesthetic).

Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka perlu
dijelaskan beberapa istilah yang didefinisikan sebagai berikut:
1. Berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental yang

digunakan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru
menggunakan akal budinya dengan metode yang tidak biasa
digunakan, dapat berupa gagasan yang baru dengan
menggabungkan unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.

2. Proses berpikir kreatif adalah suatu rangkaian kegiatan yang
dilakukan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru
menggunakan akal budinya dengan metode yang tidak biasa
digunakan, dapat berupa gagasan yang baru dengan
menggabungkan unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.

3. Masalah matematika adalah suatu soal atau pertanyaan yang
melibatkan kemampuan konsep matematis yang prosedur
untuk memecahkan atau menjawabnya tidak mudah
diselesaikan menggunakan prosedur rutin.

4. Pemecahan masalah matematika adalah proses menerapkan
pengetahuan matematika yang telah diperoleh sebelumnya
melalui empat tahap Polya yaitu memahami masalah,
menyusun rencana pemecahan, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali untuk menemukan suatu solusi masalah
yang tidak mudah diselesaikan menggunakan prosedur
rutin.

5. MST (Multiple Solution Task) adalah suatu tugas untuk
memecahkan masalah matematika yang mempunyai
jawaban benar lebih dari satu dengan menggunakan banyak
cara penyelesaian yang berbeda.

6. Gaya belajar Visual adalah gaya belajar yang berfokus pada
kemampuan penglihatan yang memiliki kecenderungan
dalam belajar dengan mengamati grafik, diagram, gambar,
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suka memberikan tanda yang berbeda untuk Kkata yang
penting, dan kurang bisa mencatat secara lengkap ketika
guru sedang menjelaskan.

. Gaya belajar Aural adalah gaya belajar yang berfokus pada

kemampuan pendengaran yang memiliki kemampuan
belajar atau menerima informasi dengan mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh orang lain atau guru
dengan mudah, membaca dengan suara keras, suka diskusi
serta dapat menyampaikan pendapatnya dengan baik dan
suka melakukan debat.

. Gaya belajar Read/Write adalah gaya belajar yang berfokus

pada kemampuan baca tulis yang memiliki kemampuan
belajar dengan membaca catatan maupun buku teks dengan
mudah, suka menulis ulang apa yang ada di buku dan bisa
mencatat apa yang disampaikan guru secara rapi dan
terperinci.

. Gaya belajar Kinesthetic adalah gaya belajar yang berfokus

pada praktek langsung dengan melakukan banyak gerakan
ketika belajar dan banyak jeda ketika belajar.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Proses Berpikir Kreatif

1.

Proses Berpikir

Proses berpikir didefinisikan sebagai sebuah
proses yang melibatkan pengetahuan dan sistem kognitif
untuk menyelesaikan masalah. Menurut John W. Santrock,
tujuan dari proses berpikir adalah membentuk konsep,
menalar, berpikir kritis, dan dapat membuat keputusan.?
Menurut Solso, proses berpikir adalah proses pembentukan
representasi mental baru yang terjadi melalui transformasi
dari informasi baru yang diperoleh melalui interaksi
komplek yang meliputi pengabstrakan, pertimbangan,
penggambaran, penalaran, pemecahan logis, pembentukan
konsep.?? Dari kedua pendapat tersebut, diperoleh bahwa
proses berpikir adalah pembentukan konsep dari informasi
baru yang melibatkan pengetahuan dan sistem kognitif
untuk menyelesaikan masalah.

Proses berpikir adalah peristiwa mencocokkan,
menggabungkan, mencampur, menukar, dan mengurutkan
persepsi, konsep, dan pengalaman sebelumnya. Proses
berpikir merupakan urutan kejadian mental yang terjadi
secara alamiah atau terencana dan sistematis pada konteks
waktu, ruang, dan media yang digunakan, serta
menghasilkan suatu perubahan terhadap objek yang
mempengaruhinya.?®> Proses berpikir merupakan proses
yang pasti ada dalam proses belajar mengajar. Proses
berpikir mempunyai hubungan penting dalam kehidupan.
Menurut Ahmadi, proses berpikir selalu erat kaitannya
dengan pemecahan masalah.?* Sedangkan menurut
Ruggiero, proses berpikir adalah aktivitas mental yang
digunakan  untuk  membantu  merumuskan  atau

21 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 7.

22 Robert L. Solso, et.al., Psikologi Kognitif (Jakarta: Erlangga, 2007), 402
2 Tatag Yuli Eko Siswono, Op. Cit., 3.
2 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: PT Rineka Cipta 2003) hal 166
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menyelesaikan masalah, membuat keputusan, dan
mendapatkan pemahaman.?® Aktivitas mental yang
dimaksud meliputi menerima informasi, pengelolaan
informasi, penyimpanan informasi, dan pemanggilan
kembali informasi.

Menerima informasi adalah sebuah proses yang
berkenaan dengan bagaimana subjek memperoleh dan
menafsirkan informasi baru dari permasalahan yang
diberikan. Pengolahan informasi berkenaan dengan
mengaitkan dan membandingkan informasi yang diterima
dengan  pengetahuan yang sudah dikuasai, serta
menemukan ide, langkah, prosedur terhadap permasalahan
yang diberikan. Penyimpanan informasi berkenaan dengan
pengulangan informasi atau hasil proses berpikir
sebelumnya yang berhubungan dengan permasalahan yang
diberikan. Keempat, pemanggilan kembali informasi
berkenaan dengan mengingat informasi yang diterima atau
mengingat pengetahuan yang telah dikuasai sesuai
permasalahan yang diberikan.?® Keempat aktivitas mental
tersebut saling berkaitan untuk membantu merumuskan
atau menyelesaikan masalah.

Dari uraian diatas, menurut peneliti proses
berpikir adalah prosedur yang dilakukan dengan
melibatkan aktivitas mental yang bertujuan untuk
mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah.
Berpikir Kreatif

Matematika tidak bisa dipisahkan dari aktivitas
berpikir, karena dalam proses pembelajaran matematika
siswa pasti melakukan kegiatan yang melibatkan otak
sebagai alat pengolah informasi atau disebut sebagai
berpikir. Dalam berpikir orang akan menyusun hubungan-
hubungan antara bagian bagian informasi yang telah
diterima dalam pikirannya sebagai pengertian, masalah

% Vincent Ryan Ruggiero, “Beyond Feelings: A Guide to Critical Thinking”, (New York:
Mc Graw Hill, 2011), 19.

% Imam Indra Gunawan, Thesis “Proses berpikir siswa SMP dalam menyelesaikan
masalah geometri berdasarkan lengkah Polya d tinjau dari gaya kognitif FD DAN FI”,
(Pasca Sarjana Prodi pendidikan matematika UNESA 2014) hal. 19
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atau sebagai kesimpulan.?” Berpikir kreatif merupakan
salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berpikir
kreatif berhubungan dengan menggunakan sesuatu yang
telah ada sebelumnya untuk menghasilkan sesuatu yang
baru.® Jika seseorang berpikir kreatif, maka akan
menggunakan sesuatu yang telah ada sebelumnya dan
menjadikannya sesuatu yang baru.

Berpikir kreatif juga dipandang sebagai suatu
proses vyang digunakan ketika seseorang individu
mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru. lde baru
tersebut merupakan gabungan ide sebelumnya yang belum
pernah diwujudkan.?® Berpikir kreatif merupakan suatu
kegiatan mental yang digunakan seseorang untuk
membangun suatu ide atau gagasan yang “baru” secara
fasih dan fleksibel.*® Dari kedua pengertian tersebut,
menurut peneliti berpikir kreatif berhubungan dengan
penciptaan sesuatu yang baru yang merupakan hasil dari
berbagai pengetahuan, konsep, keterangan, atau ide yang
telah ada tetapi belum pernah diwujudkan.

Berpikir kreatif sering pula disebut berpikir
divergen.  Berpikir  divergen adalah memberikan
bermacam-macam kemungkinan jawaban dari pertanyaan
yang sama.3! Berpikir kreatif adalah suatu pemikiran yang
berusaha menciptakan gagasan yang baru.%? Berpikir
kreatif merupakan kegiatan berpikir untuk menghasilkan
sesuatu yang baru dengan metode yang tidak biasa
digunakan.®® Pendapat tersebut menunjukkan bahwa
berpikir kreatif menghasilkan sesuatu yang baru dengan
cara yang berbeda dari biasanya.

2 Muhammad Thwan Sulthoni, Skripsi: “Profil kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pemecahan masalah matematika pada materi phytagoras di kelas VIII MTs Negeri 2
Kediri tahun pelajaran 2017/2018” (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018), 41.

2 Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran, Publisher, Jakarta, 2009. 146.

# Danesia Diistiqgomah, Skripsi: “Identifikasi kemampuan berpikir kreatif siswa melalui
penyelesaian masalah matematika dengan soal terbuka (open ended problem)”,
(Surabaya: UINSA, 2015), 10-11.

30Tatag Yuli Eko Siswono, Op. Cit., 61

31 Danesia Diistiqomah, Op. Cit., 11.

ZIpid.,

33Titik Damayanti, Op. Cit., 7.
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Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti
berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental yang
digunakan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru
menggunakan akal budinya dengan metode yang tidak
biasa digunakan, dapat berupa gagasan yang baru dengan
menggabungkan unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.

Dalam membahas berpikir kreatif tidak akan
terlepas dari istilah kreativitas. Hasil dari berpikir kreatif
adalah kreativitas. Berpikir kreatif mempunyai kaitan yang
erat dengan kreativitas. Adapun definisi kreativitas dari
beberapa tokoh dikutip oleh Danesia adalah sebagai
berikut:3*

a. Menurut Sunandar, kreativitas merupakan kemampuan
umum untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai
kemampuan untuk memberi gagasan-gagasan yang
baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah
atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-
hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada
sebelumnya.

b. Barron menyatakan kreativitas merupakan
kemampuan untuk menghasilkan atau menciptakan
sesuatu yang baru.

c. Siswono menjelaskan kreativitas merupakan produk
dari berpikir (dalam hal ini berpikir kreatif) untuk
menghasilkan suatu cara atau sesuatu yang baru dalam
memandang suatu masalah atau situasi.

d. Solso menjelaskan bahwa kreativitas merupakan
aktivitas kognitif yang menghasilkan sesuatu yang
baru dalam menghadapi masalah.

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti
kreativitas adalah hasil dari berpikir kreatif untuk
menghasilkan sesuatu yang baru dalam pemecahan
masalah.

3. Proses Berpikir Kreatif

Dalam proses berpikir, manusia secara tidak
disengaja akan melibatkan otak sebagai alat pengolahnya,
proses tersebut berjalan secara berkesinambungan.

34Danesia Diistigomah, Op. Cit., 12-13.
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Maksudnya, jika seseorang sedang dalam keadaan berpikir
mula-mula seseorang akan memberikan respon ke otak apa
permasalahan yang terjadi. Selanjutnya seseorang pasti
akan  mengaitkan  permasalahan tersebut  dengan
pengetahuan yang telah dimilikinya, apakah berhubungan
atau tidak. Dan yang terakhir, jika seseorang sudah bisa
memahami permasalahan yang dihadapi, maka akan
muncul keinginan untuk memecahkan masalah tersebut.
Dalam proses berpikir terdapat berbagai macam tahapan
yang berbeda-beda.*® Proses berpikir kreatif adalah tahap-
tahap yang dialami seseorang ketika berpikir kreatif.% Hal
tersebut menunjukkan bahwa saat seseorang berpikir
kreatif akan melewati tahap-tahap tertentu untuk
memperoleh tujuan yang ingin dicapai.

Salah satu pedoman yang bisa digunakan untuk
mengetahui proses berpikir kreatif siswa adalah proses
berpikir kreatif yang dikembangkan oleh Wallas. Wallas
menyatakan bahwa proses berpikir kreatif meliputi empat
tahap yaitu tahap persiapan (preparation), tahap inkubasi
(incubation), tahap iluminasi (illumination), dan tahap
verifikasi (verification).3” Keempat tahap tersebut termuat
dalam bukunya The Art of Throught tahun 1926.

Tahap pertama atau tahap persiapan adalah tahap
persiapan seseorang untuk memecahkan masalah dengan
cara mencari jawaban, belajar berpikir, bertanya kepada
orang lain, dan sebagainya.®® Berbekal pengalaman dan
ilmu pengetahuan yang dimiliki, seseorang berusaha
menemukan berbagai solusi untuk memecahkan masalah.
Pada tahap pertama belum ada arah yang tetap meskipun
sudah mampu mengeksplorasi berbagai alternatif solusi
pemecahan masalah.*®® Tahap ini adalah tahap paling dasar,
dimana seseorang berusaha mengoptimalkan pikirannya

3Muhammad Ihwan Sulthoni, Op. Cit., 43.

%Marsalinda Farkhatus Siam, Op. Cit., 14.

37Siwi Febriani dan Novisita Ratu, Loc. Cit., 41.

% Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), hal. 39

39 Mohammad Ali, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Bumi
Aksara,, 2004), hal. 51
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untuk penggalian informasi dengan bertanya kepada
seseorang atau memanggil kembali informasi yang dimiliki
sebelumnya yang sesuai dengan masalah yang dihadapi.*
Berdasarkan wuraian di atas, menurut peneliti tahap
persiapan adalah tahap seseorang mempersiapkan diri
berusaha mengoptimalkan pikirannya untuk memecahkan
masalah dengan bekal pengetahuan, pengalaman yang
dimiliki, dan penggalian informasi dengan cara bertanya
kepada orang lain.

Tahap kedua atau tahap inkubasi adalah kegiatan
mencari dan menghimpun data atau dalam arti lain
berhenti mencari informasi. Pada tahap inkubasi seseorang
seakan-akan melepaskan diri dari masalah yang dihadapi
untuk sementara waktu. Tahap ini penting dalam proses
timbulnya inspirasi yang merupakan titik awal dari kreasi
atau penemuan baru berasal dari ketidaksadaran penuh atau
daerah prasadar.*t Dalam tahap inkubasi, seseorang
mengistirahatkan pikiran sejenak untuk mendapatkan suatu
solusi pemecahan masalah.*> Hal tersebut berarti bahwa
seseorang secara sadar tidak memikirkannya secara sadar
tetapi “mengeramnya” dalam alam prasadar.

Posner dikutip Ridwan berpendapat bahwa tahap
inkubasi dapat membebaskan seseorang dari pikiran yang
melelahkan  akibat  proses  pemecahan  masalah.
Mengistirahatkan pikiran untuk sementara waktu dari
sebuah masalah dapat membantu untuk menemukan
pendekatan atau ide baru dalam pemecahan masalah
tersebut. Pendekatan atau kebaruan ide yang ditemukan
seseorang untuk menentukan solusi masalah, yaitu ketika
dapat menemukan ide lain yang berbeda dari ide awal yang
ditemukan.*® Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti
tahap inkubasi adalah tahap mengistirahatkan pikiran

40 Ridwan Abdullah, Skripsi: “identifikasi proses berpikir anak dalam melukis lingkaran
dalam dan luar pada segitiga dengan teori Wallas” (Surabaya: UINSA, 2018), 10.

“bid., 11.

42 Anisa Wiken Palupi, Skripsi: “Analisis proses berpikir kreatif siswa dalam memecahkan
masalah sistem persamaan linear dua variabel kelas X jurusan busana SMK Bhakti
Bandung Tulungagung ”. (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017), 22.

43 Ridwan Abdullah, Op. Cit., 11.
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untuk sementara waktu dari masalah yang akan
diselesaikan tetapi memikirkannya dalam alam prasadar.

Tahap yang ketiga adalah tahap iluminasi. Tahap
iluminasi adalah tahap sebagai titik awal menemukan
sebuah inspirasi untuk pemecahan masalah.** Pada tahap
iluminasi, solusi untuk pemecahan masalah mulai
ditemukan. Pada tahap ini berbagai ide muncul dan
pemahaman meningkat. Berbagai ide dan pemahaman
tersebut saling melengkapi untuk memecahkan suatu
permasalahan.®® Berdasarkan uraian di atas, menurut
peneliti tahap iluminasi adalah tahapan titik awal
menemukan inspirasi penyelesaian dan munculnya ide-ide
yang saling melengkapi -untuk memecahkan suatu
permasalahan.

Setelah mendapatkan ide atau solusi dari sebuah
permasalahan, maka ide atau solusi tersebut harus diuji.
Tahap keempat atau tahap verifikasi merupakan tahap
menguji sebuah produk hasil proses kreatif. Pada tahap ini
menguji dan meninjau kembali hasil perhitungan seseorang
dan juga untuk melihat keberhasilan penemuannya.*t
Tahap verifikasi disebut juga sebagai tahap pelaksanaan
atau pembuktian karena pada tahap ini seseorang
membentuk gagasan baru atau ide dengan kemampuan dan
keterampilan berpikir untuk meyakinkan bahwa hasilnya
bisa diterapkan. Dalam tahap verifikasi ada gagasan atau
ide berhasil dengan amat cepat dan menghasilkan sebuah
kesimpulan yang unik, menarik, dan inovatif.#’
Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti tahap
verifikasi adalah tahapan menguji pemahaman yang
didapatkan dan membuat solusi.

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti
proses berpikir kreatif adalah suatu rangkaian kegiatan
yang dilakukan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang
baru menggunakan akal budinya dengan metode yang
tidak biasa digunakan, dapat berupa gagasan yang baru

4 Ridwan Abdullah, Op. Cit., 12.

“>Robert L. Solso, et.al., Psikologi Kognitif (Jakarta: Erlangga, 2007), 446.
“5Robert L. Solso, et.al., Op. Cit., 446.

4’"Utami Munandar, Op. Cit., 39.
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dengan menggabungkan unsur-unsur yang sudah ada

sebelumnya.

Indikator proses berpikir kreatif yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian ini mengadaptasi dari
indikator yang telah dibuat oleh Alimuddin.*® Menurut
peneliti, indikator tersebut bisa digunakan dan sudah layak
untuk mengungkapkan proses berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan masalah. Indikator tersebut seperti yang
tertulis pada Tabel 2.1 di bawah ini:

Tabel 2.1

Indikator Proses berpikir kreatif

No. Tahap

Indikator

1. Persiapan

Mencermati masalah

Mengidentifikasi masalah

ol

Menentukan informasi yang
relevan

Mengkaitkan informasi
dengan masalah

Membuat dugaan atau
hipotesis strategi
penyelesaian masalah

2. Inkubasi

Memilih ide yang dianggap
tepat

Menguji ide yang dipilih

Menata konsep atau fakta
untuk menemukan ide/cara
lanjutan

3. lluminasi

Menemukan gagasan kunci
untuk menyelesaikan masalah

Membangun dan
mengembangkan gagasan
dalam menyelesaikan
masalah

“Alimuddin, Disertasi Doctor: “Proses Berpikir Kreatif Mahasiswa Calon Guru Kreatif
Dalam Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Gender”, (Surabaya: UNESA

Pendidikan Matematika, 2012), 18.
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No. Tahap Indikator

4. Verifikasi | a.  Menguji solusi masalah

B. Pemecahan Masalah Matematika
1. Masalah

Masalah atau problem merupakan bagian dari
kehidupan manusia. Hampir setiap hari orang dihadapkan
kepada persoalan-persoalan yang perlu dicari jalan
keluarnya. Masalah seringkali disebut orang sebagai
kesulitan, hambatan, gangguan, ketidakpuasan, atau
kesenjangan.®® Setiap persoalan atau pertanyaan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat
sepenuhnya dikatakan sebagai suatu masalah.®® Jika
seseorang mempunyai persoalan dan dapat langsung
menyelesaikannya maka persoalan tersebut belum
dikatakan sebagai masalah.5! Suatu masalah biasanya
memuat suatu situasi yang mendorong seseorang untuk
menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung
apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya

Suatu pertanyaan disebut sebagai masalah jika
pertanyaan tersebut menunjukan adanya suatu tantangan
(challenge) yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu
prosedur rutin (routine procedure) yang sudah diketahui.
Implikasinya  termuat “tantangan” serta  “belum
diketahuinya” prosedur rutin pada suatu pertanyaan yang
akan diberikan kepada para siswa akan menentukan suatu
pertanyaan menjadi masalah atau hanyalah suatu
pertanyaan biasa.®> Masalah juga terjadi karena adanya
kesenjangan situasi saat ini dengan situasi mendatang, atau
keadaan saat ini dengan tujuan yang diinginkan.>® Suatu
kesenjangan akan merupakan masalah jika seseorang tidak

49Suharnan, Psikologi kognitif (Surabaya: Srikandi, 2005), 282-283.

%0Aep Sunendar, “Pembelajaran Matematika dengan Pemecahan Masalah”. Jurnal
THEOREMS (The Original Research of Mathematics), Vol 2 No1, (Juli, 2017), 87.
51Synthia Hotnida Haloho, Skripsi: “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau
dari Gaya Kognitif Siswa Pada Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project”,
(Semarang: UNNES, 2016), 17.

2Ibid.,

SAries Yuwono, Loc. Cit., 145.
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mempunyai  aturan tertentu yang segera  dapat
dipergunakan untuk mengatasi kesenjangan tersebut. Jika
seseorang menemukan aturan tertentu untuk mengatasi
kesenjangan yang dihadapi, maka orang tersebut dikatakan
sudah dapat menyelesaikan masalah, atau sudah
mendapatkan pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti
masalah adalah suatu soal atau pertanyaan yang prosedur
untuk menyelesaikan atau menjawabnya tidak dapat
dipecahkan oleh suatu prosedur rutin.

Masalah bersifat subjektif bagi setiap orang,
artinya suatu pertanyaan dapat merupakan masalah bagi
seseorang, namun bukan merupakan masalah bagi orang
lain. Setelah siswa mengembangkan kemampuannya, apa
yang sebelumnya tampak menjadi masalah bisa berubah
menjadi hanya soal latihan matematika rutin pada hari
ini.>* Suatu pertanyaan merupakan suatu masalah pada
suatu saat, namun bukan lagi merupakan masalah saat
berikutnya bila masalah itu sudah dapat diketahui cara
penyelesaiannya.

Masalah Matematika

Dalam konteks matematika, masalah merupakan
persoalan yang melibatkan kemampuan matematis,
konsep, atau proses yang digunakan untuk mencapai tujuan
penyelesaian. Masalah matematika memiliki kriteria yaitu
1) ketertarikan siswa untuk menemukan suatu penyelesaian
dari masalah tersebut, 2) tidak mampu memproses secara
langsung penyelesaian, 3) terdapat kondisi yang
membingungkan terkait dengan pemahaman siswa, 4)
penyelesaiannya menggunakan ide matematika.>> Masalah
matematika merupakan soal matematika yang tidak rutin
atau prosedur penyelesaiannya tidak menggunakan

54 Synthia Hotnida Haloho, Op. Cit., 18

% Lia Nurwiyana, Skripsi: “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau Dari Minat Belajar”, (Ponorogo:
UMPO, 2018), 3.
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prosedur matematika yang sudah dipelajari di kelas.>® Soal
matematika yang prosedur penyelesaiannya menggunakan
prosedur matematika yang sudah dipelajari di kelas disebut
soal rutin. Untuk memecahkan suatu masalah perlu
berpikir lebih banyak dan kompleks daripada yang
dilakukan saat memecahkan soal rutin.

Menurut Karunia dan Ridwan dikutip oleh
Nurwiyana, masalah matematika terdapat tiga macam yaitu
masalah rutin, masalah non rutin, dan masalah rutin
terapan. Masalah rutin adalah masalah yang prosedur
penyelesaiannya sama dengan yang sudah dipelajari di
sekolah. Masalah non rutin adalah masalah yang prosedur
penyelesaiannya memerlukan perencanaan penyelesaian,
tidak sekedar menggunakan rumus, teorema atau dalil yang
sudah dipelajari di sekolah. Masalah rutin terapan adalah
masalah yang aplikasikan dengan kehidupan sehari-hari.%’
Masalah matematika yang penyelesaiannya tidak
menggunakan prosedur rutin termasuk kedalam masalah
non rutin.

Dari uraian di atas, menurut peneliti masalah
matematika adalah suatu soal atau pertanyaan yang
melibatkan kemampuan konsep matematis yang prosedur
untuk memecahkan atau menjawabnya tidak mudah
diselesaikan menggunakan prosedur rutin

3. Pemecahan Masalah Matematika

Polya dikutip Sunendar menyatakan ada dua
macam masalah yaitu masalah menemukan dan masalah
membuktikan. Strategi pemecahan pada kedua masalah
tersebut berbeda tergantung pada jenis masalahnya.
Masalah “menemukan” biasanya bersifat soal terbuka,
maka diperlukan kreativitas untuk memecahkannya.%
Pemecahan masalah selalu melingkupi setiap sudut
aktivitas manusia, baik dalam bidang ilmu pengetahuan,

6 M. Eris Isthoriq Al Amin, Skripsi: “Proses berpikir kreatif siswa dalam memecahkan
masalah matematika ditinjau dari kecerdasan musical, visual-spasial, dan logis-
matematis”, (Surabaya: UINSA, 2015), 23.

57 Lia Nurwiyana, Op. Cit., 3-4

%8Aep Sunendar, Loc. Cit., 88.
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hukum, pendidikan bisnis, olah raga, kesehatan, industri,
literatur dan sebagainya.

Pemecahan masalah merupakan kemampuan yang
harus diajarkan pada anak sejak usia dini. Pemecahan
masalah dapat diajarkan pada mata pelajaran apapun,
khususnya pada mata pelajaran matematika.>® Menurut
Solso, pemecahan masalah merupakan suatu pemikiran
yang terarah secara langsung untuk menemukan suatu
solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang
spesifik.® Pemecahan masalah juga merupakan aktivitas
yang sangat penting dalam pembelajaran matematika,
karena tujuan belajar yang ingin dicapai dalam pemecahan
masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Pemecahan masalah merupakan proses menerapkan
pengetauan (knowledge) yang telah diperoleh siswa
sebelumnya ke dalam situasi yang baru.

Pemecahan masalah matematika adalah proses
menerapkan pengetahuan matematika yang telah diperoleh
sebelumnya kedalam situasi baru yang belum dikenal.
Sebagai implikasinya, aktivitas pemecahan masalah dapat
menunjang perkembangan kemampuan matematika yang
lain seperti komunikasi dan penalaran matematika.5?
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa
akan memperoleh pengalaman dalam menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk
menyelesaikan soal yang tidak rutin.

Dalam pembelajaran di sekolah tidak lepas dari
pemecahan masalah. Oleh karena itu, pemecahan masalah
adalah salah satu kemampuan yang penting dimiliki oleh

% Maria Ulfah Lubis, Skripsi: “Kemampuan Peserta didik dalam memecahkan masalah
matematika pada pokok bahasan kubus dan balok berdasarkan tingkat intelligence
quotient (1Q) di kelas VIII MTs PP Raudhatul Hasanah Medan”, (Medan: UIN Sumatera
Utara Medan, 2018), 25.

%Robert L. Solso, et.al., Op. Cit., 434.

®2Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar(Jakarta:
Prenadamedia Grup, 2013), 96.

2yusuf Hartono, Matematika Strategi Pemecahan Masalah (Yogyakata: Graha limu,
2014), hal 2
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siswa.%® Pemecahan masalah dapat diinterptretasikan
dalam tiga kategori yang berbeda. Pertama, pemecahan
masalah sebagai tujuan. Kategori ini memfokuskan
bagaimana cara memecahkan masalah. Kedua, pemecahan
masalah sebagai proses. Kategori ini terfokus pada metode,
prosedur, strategi, serta heuristik yang digunakan dalam
pemecahan masalah. Ketiga, pemecahan masalah sebagai
keterampilan dasar yang salah satunya menyangkut
keterampilan =~ minimal  siswa dalam  menguasai
matematika.®*  Berdasarkan uraian  diatas, dapat
disimpulkan pemecahan masalah erat kaitannya dengan
matematika.

Pemecahan  masalah  tidak terlepas dari
pengetahuan seseorang akan substansi masalah. Misalnya
bagaimana pemahamam terhadap inti masalah, prosedur
atau langkah apa yang digunakan, dan aturan/rumus mana
yang tepat untuk digunakan dalam pemecahan masalah
tersebut.%® Dari pengertian di atas terlihat bahwa dalam
pemecahan masalah membutuhkan prosedur yang
mengacu pada keterampilan mengurutkan langkah-langkah
yang dikenal dengan prosedur pemecahan masalah. Dalam
menyelesaikan masalah terdapat langkah-langkah yang
harus  dilakukan. Polya dikutip oleh  Ruswati
mengemukakan terdapat 4 langkah pemecahan masalah
sebagai berikut:®®
a. Memahami masalah (Understanding the Problem)

Pada tahap  pertama, siswa  dapat
menguraikan permasalahan dengan cara
mengidentifikasi hal-hal yang diketahui, apa yang
ditanyakan, apakah informasi yang diperoleh sudah
cukup, kondisi atau syarat apa yang harus dipenuhi,
dan unsur-unsur lain yang terdapat pada masalah. Pada
tahap ini siswa dapat menuliskan atau menyatakan
masalah dalam bentuk yang lebih operasional
sehingga mempermudah untuk dipecahkan.

8 Dela Ruswati dkk., Loc. Cit., 93.
4yusuf Hartono, Op. Cit., 3.

% Aries Yuwono, Loc. Cit., 146.

% Dela Ruswati dkk.,Loc. Cit., 94.



24

b. Menyusun rencana pemecahan (Devising a Plan)

Pada tahap kedua, siswa mencoba mencari
hubungan antara unsur-unsur yang telah ditemukan,
mengaitkan persoalan dengan materi yang sudah
dipelajari, dan mencari strategi atau cara yang sesuai
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

c. Melaksanakan rencana (Carrying out the Plan)

Pada tahap ketiga, siswa menjalankan
rencana yang telah dibuat pada tahap kedua untuk
menemukan solusi dari permasalahan. Pada tahap ini
pula siswa memeriksa langkah-langkah yang
dijalankan apakah sudah benar secara prosedural atau
masih harus diperbaiki.

d. Memeriksa kembali (Looking Back)

Tahap terakhir dalam proses pemecahan
masalah ini adalah tahap dimana siswa memeriksa
kembali jawaban yang telah diperoleh, dan memeriksa
pula jalan hitungan secara konsep, prosedur dan teknik
apakah sudah sesuai dengan yang seharusnya.

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti
pemecahan masalah matematika adalah proses menerapkan
pengetahuan matematika yang telah diperoleh sebelumnya
melalui empat tahap Polya yaitu memahami masalah,
menyusun rencana pemecahan, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali untuk menemukan suatu solusi
masalah yang tidak mudah diselesaikan menggunakan
prosedur rutin.

C. Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan

Masalah Matematika

Untuk mengetahui dan menggali proses berpikir
kreatif siswa dapat dilihat dari kemampuannya dalam
memecahkan masalah. Hal tersebut dikarenakan dalam
memecahkan masalah, siswa berusaha untuk menggali dan
menemukan ide atau gagasan yang paling tepat.®” Dalam
pemecahan suatu masalah terdapat tahap-tahap yang harus
dilalui sehingga siswa dapat memecahkan masalah yang

" Annisa Amalia dkk, Loc. Cit., 2.
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dihadapi menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang
dimilikinya dengan benar dan tepat.

Memecahkan masalah membutuhkan kemampuan
berpikir kreatif. Berpikir kreatif memiliki tahapan-tahapan
berpikir kreatif. Tahapan tersebut dikenal dengan istilah proses
berpikir kreatif. Proses berpikir kreatif memiliki beberapa
tahapan yang saling berikatan satu sama lain. Proses berpikir
kreatif siswa dalam memecahkan masalah matematika akan
diperjelas dalam tabel 2.2 sebagai berikut:®

Tabel 2.2
Indikator Proses Berpikir Kreatif dalam Memecahkan
Masalah Matematika

No. | Tahapan Polya Indikator Proses Berpikir
Kreatif
1. | Memahami a. Mencermati masalah
Masalah b. Mengidentifikasi masalah

¢. Menentukan informasi yang
relevan

d. Mengkaitkan informasi
dengan masalah

2. | Merencanakan a. Membuat hipotesis atau
Penyelesaian dugaan strategi pemecahan
masalah

b. Memilih ide yang dianggap
tepat

¢. Menguji ide yang dipilih

d. Menata konsep atau fakta
untuk menemukan ide atau
cara lanjutan

e. Menemukan gagasan kunci
untuk memecahkan masalah

f.  Membangun dan
mengembangkan gagasan
dalam memecahkan masalah

68 Marsalinda Farkhatus Siam, Op. Cit., 25-26.
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No. | Tahapan Polya Indikator Proses Berpikir
Kreatif
3. | Melaksanakan
Rencana a. Menguji solusi masalah
4. | Memeriksa
Kembali

D. MST (Multiple Solution Task)

Open ended problem adalah masalah atau soal-soal
matematika yang dirumuskan sedemikian rupa sehingga
memiliki beberapa atau bahkan banyak solusi yang benar, dan
terdapat banyak cara untuk mencapai solusi itu. Open ended
problems dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu problems
dengan satu jawaban banyak cara penyelesaian dan problems
dengan banyak cara penyelesaian juga banyak jawaban.®
Terdapat tiga tipe soal terbuka, yaitu:™
1. Terbuka proses penyelesaiannya yaitu soal memiliki

beragam cara penyelesaian.
2. Terbuka hasil akhirnya yaitu soal memiliki jawaban yang
benar

3. Terbuka pengembangan lanjutan yaitu siswa dapat
mengembangkan soal baru dengan syarat yang berbeda.

MST termasuk kategori masalah terbuka (open
ended). MST merupakan tipe soal terbuka pada hasil akhir dan
proses penyelesaian.”* MST memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang sedang
dipelajari dengan menyajikan sebanyak mungkin cara
penyelesaian atas masalah yang diberikan.”? Penyelesaian dari

8Amrin Hamid dan Fachri Rahman, Matematika Open ended (Sidoarjo: Nizamia Learning
Center, 2016), 14.

Al Mahmudi, “Mengembangkan Soal Terbuka (Open-Ended Problem) dalam
Pembelajaran Matematika”. (Makalah disajikan dalam Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika, Yogyakarta, 2008). 14.

"'Galuh Kamila Aji, Skripsi: “Identifikasi tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa melalui Multiple Solution Task (MST) siswa kelas VIII F SMP Negeri 2
Banyumas”, (Purwokerto: UMP, 2017), 7-8.

2Titik Damayanti, Skripsi: “Identifikasi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan masalah matematika materi SPLDV menggunakan multiple solution task
(MST) pada kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Cerme”, (Tulungagung: IAIN
Tulungagung, 2017), 13.
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masalah yang sama dikatakan berbeda jika didasarkan pada (a)

perbedaan representasi dari konsep matematika, (b) perbedaan

sifat-sifat (definisi atau teorema) dari topik matematika tertentu
atau (c) perbedaan atribut dari konsep matematika yang terlibat
dalam beberapa bidang.”™

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti MST
adalah suatu tugas untuk memecahkan masalah matematika
yang mempunyai jawaban benar lebih dari satu dengan
menggunakan banyak cara penyelesaian yang berbeda.

Leikin menyarankan suatu gagasan tentang solution
space yang dapat digunakan peneliti untuk menguji kreativitas
matematika yang dimiliki siswa ketika memecahkan masalah
dengan berbagai penyelesaian:™
1. Expert solution space adalah kumpulan alternatif jawaban

paling lengkap yang diketahui peneliti. Expert solution
space meliputi conventional solution space dan
unconventional solution space. Conventional solution
space adalah kumpulan alternatif jawaban yang telah
dipelajari di sekolah sesuai dengan kurikulum yang
digunakan, dan unconventional solution space adalah
kumpulan alternatif jawaban yang tidak biasa dibuat siswa
pada tingkat pengetahuannya (belum diajarkan di sekolah).

2. Individual solution space adalah kumpulan alternative
jawaban yang dihasilkan siswa.

3. Collective solution space adalah kumpulan alternatif
jawaban yang dihasilkan oleh kelompok yang terdiri dari
beberapa siswa.

Solution space yang digunakan dalam penelitian ini
adalah expert solution space dan individual solution space.
Expert solution space digunakan sebagai acuan jawaban atas
MST Kkarena expert solution space merupakan kumpulan
alternatif jawaban paling lengkap yang diketahui peneliti.

MST dalam penelitian ini yaitu problems dengan
jawaban benar lebih dari satu dan banyak cara penyelesaian.

“1bid.,

"Roza Leikin and Miri Lev, Loc. Cit., 162.
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E. Gaya belajar VARK

Gaya belajar merupakan cara yang lebih tepat bagi
seseorang dalam melakukan kegiatan memproses, berpikir, dan
mengerti suatu informasi. Gaya belajar adalah cara yang
kompleks dimana para siswa menganggap dan merasa paling
efektif dan efisien dalam memproses, menyimpan dan
memanggil kembali apa yang telah mereka pelajari.”® Gaya
belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang
murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara
mengingat, berfikir dan memecahkan soal.”® Saat siswa belajar
menggunakan gaya belajar yang dominan maka waktu
mengerjakan tes akan mendapatkan nilai yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan gaya
belajar yang sesuai.”” Dari pengertian tersebut dapat dikatakan
bahwa gaya belajar mempengaruhi hasil belajar siswa.

Menurut Hamzah B. Uno, gaya belajar adalah
kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap
pelajaran sudah pasti berbeda tingkatannya, ada yang cepat,
sedang, dan adapula yang lambat.” Oleh Kkarena itu, seseorang
atau siswa sering kali harus menempuh cara yang berbeda
untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang
sama. Ada siswa yang lebih senang melihat hal-hal yang telah
disampaikan oleh guru ketika proses pembelajaran
berlangsung. Ada siswa yang lebih senang mendengarkan
materi yang disampaikan oleh guru, serta ada juga yang lebih
senang praktik secara langsung.

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti gaya
belajar adalah cara yang lebih disukai seseorang dalam proses
belajar yang meliputi bagaimana seseorang menyerap,
mengatur dan mengelola informasi yang didapatkan sehingga
pelajaran dapat di pahami dan berjalan secara efektif.

M. Nur Gufron dan Risnawati, Gaya Belajar Kajian Teoritik, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013). 42.

"®Nasution, Berbagai Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), 94.

bid.,

®Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hal. 180
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Fleming dalam Alfian membedakan gaya belajar
menjadi empat macam, yaitu Visual (V) yaitu gaya belajar yang
berfokus pada kemampuan penglihatan. Kemudian gaya belajar
Aural (A) yaitu gaya belajar yang berfokus pada kemampuan
pendengaran. Gaya belajar Read/Write (R) yaitu gaya belajar
yang berfokus pada kemampuan baca tulis. Gaya belajar
Kinesthetic (K) yaitu gaya belajar yang berfokus pada praktek
langsung. Keempat gaya belajar tersebut oleh Fleming
disingkat menjadi VARK.™ Ciri-ciri keempat gaya belajar
tersebut pada tabel 2.3 sebagai berikut:8

Tabel 2.3
Kecenderungan Belajar Siswa Berdasarkan Gaya
Belajar VARK
Gaya Belajar Kecenderungan dalam Belajar

1. Mengilustrasikan catatan yang penuh
tulisan ke dalam bentuk gambar atau

Visual(V) grafik

2. Sulit belajar atau menerima informasi
dengan mendengarkan penjelasan
yang disampaikan oleh orang lain atau
guru

3. Belajar dengan mengamati diagram,
gambar, atau grafik

4. Suka memberikan tanda atau warna
berbeda pada kata penting dalam buku

1. Mampu mengungkapkan pendapatnya

dengan baik
2. Suka berdiskusi
Aural(A) 3. Membaca dengan suara keras
4. Suka melakukan debat dengan orang
lain

5. Mudah belajar atau menerima
informasi dengan mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh
orang lain atau guru

Alfian Saat Abdillah, Loc. Cit., 19.
8)bid.,
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Gaya Belajar Kecenderungan dalam Belajar

1. Membaca dengan tenang

2. Suka menulis ulang apa yang ada di

Read/Write(R) buku

3. Mudah belajar dengan membaca
catatan maupun buku teks

4. Mencatat apa yang disampaikan guru
secara rapi dan terperinci

1. Banyak jeda belajar

2. Lebih suka dengan praktek dan
pekerjaan nyata

Kinesthetic(K) | 3. Suka melakukan banyak gerakan
ketika belajar, seperti menggerakkan
tangan, menggelengkan kepala,
ataupun memainkan sesuatu

4. Suka berjalan mondar—mandir ketika
menghafalkan sesuatu

Gaya belajar VARK dipilih peneliti untuk digunakan
dalam penelitian ini karena gaya belajar ini juga merupakan
gaya belajar yang umum dimiliki siswa.

Pada gaya belajar dengan pendekatan modalitas
sensori terdapat tiga jenis gaya belajar. Ketiga gaya belajar
tersebut adalah gaya belajar visual yaitu gaya belajar yang
berfokus pada kemampuan penglihatan, gaya belajar aural
yaitu gaya belajar yang berfokus pada kemampuan
pendengaran, gaya belajar kinesthetic yaitu gaya belajar yang
berfokus pada kemampuan fisik.8* Menurut Neil Fleming
dalam Alfian, gaya belajar visual dapat dikembangkan lagi
yaitu gaya belajar read/write dimana gaya belajar ini berfokus
pada kemampuan baca tulisnya.®? Oleh karena itu, gaya belajar
menurut Neil Fleming dibagi menjadi 4, yaitu visual, aural,
read/write, kinesthetic.

Berdasarkan kecenderungan belajar siswa, menurut
peneliti gaya belajar visual adalah gaya belajar yang berfokus
pada kemampuan penglihatan yang memiliki kecenderungan

8LAdi W. Gunawan, Op. Cit., 140.
82Alfian Saat Abdillah, Loc. Cit., 19.



31

dalam belajar dengan mengamati diagram, gambar, grafik, suka
memberikan tanda atau warna berbeda untuk kata yang penting,
dan Sulit belajar atau menerima informasi dengan
mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh orang lain
atau guru. Gaya belajar aural adalah gaya belajar yang
berfokus pada kemampuan pendengaran yang memiliki
kemampuan menerima informasi dengan mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh orang lain atau guru dengan
mudah, membaca dengan suara keras, suka diskusi serta dapat
menyampaikan pendapatnya dengan baik dan suka melakukan
debat. Gaya belajar read/write yaitu gaya belajar yang berfokus
pada kemampuan baca tulis yang memiliki kemampuan belajar
dengan membaca, suka menulis kembali apa yang ada di buku,
dan mampu mencatat yang disampaikan guru secara terperinci
dan rapi. Gaya belajar kinesthetic yaitu gaya belajar yang
berfokus pada praktek langsung dengan melakukan banyak
gerakan ketika belajar dan banyak jeda ketika belajar.

F. Hubungan Proses Berpikir Kreatif dalam Memecahkan
Masalah Matematika Tipe MST Dibedakan dari Gaya
Belajar VARK

Matematika dapat mengarahkan siswa untuk berpikir
lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah. Produk dari
berpikir kreatif adalah kreativitas. Kreativitas erat kaitannya
dengan proses berpikir kreatif.8® Proses berpikir kreatif adalah
gambaran nyata dalam menjelaskan bagaimana kreativitas
terjadi. Ketika seseorang telah memiliki ide-ide kreatif, maka
mereka akan memproses ide-ide tersebut. Proses pengolahan
ide-ide kreatif dinamakan proses berpikir kreatif. Salah satu
pedoman yang bisa digunakan untuk mengetahui proses
berpikir kreatif siswa adalah proses berpikir kreatif yang
dikembangkan oleh Wallas. Dalam bukunya The Art of
Throught tahun 1926 Wallas menyatakan bahwa proses
berpikir kreatif meliputi empat tahap yaitu tahap persiapan

83Agus Purnama Sari dkk, Loc. Cit., 19-20.
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(preparation), tahap inkubasi (incubation), tahap iluminasi
(illumination), dan tahap verifikasi (verification).8

Untuk mengetahui dan menggali proses berpikir
kreatif siswa dapat dilihat dari kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah (problem solving). Hal tersebut
dikarenakan dalam menyelesaikan masalah, siswa berusaha
untuk menggali banyak ide/gagasan dan menemukan
ide/gagasan yang paling tepat.® Salah satu cara untuk
mengetahui proses berpikir kreatif siswa yaitu dengan
pemberian MST.#8 MST adalah suatu tugas untuk memecahkan
masalah yang mempunyai jawaban benar lebih dari satu dan
banyak cara penyelesaian berbeda.®”

Aljabar merupakan cabang matematika yang dapat
digunakan untuk mengetahui bagaimana proses berpikir kreatif
pada siswa. Materi aljabar yang digunakan dalam penelitian ini
adalah SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel).
Proses berpikir kreatif sangat tergantung pada cara siswa
belajar dan berpikir. Cara belajar setiap siswa tentunya
berbeda-beda. Perbedaan cara belajar akan berpengaruh pada
proses berpikir kreatif setiap siswa.

Cara siswa dalam menerima apa yang telah
dipelajarinya disebut gaya belajar (learning style). Gaya belajar
merupakan cara yang lebih tepat seseorang dalam melakukan
kegiatan memproses, berpikir, dan mengerti suatu informasi.%
Fleming dalam Alfian membedakan gaya belajar menjadi
empat macam, yaitu gaya belajar Visual (V), Aural (A),
Write/Read (W), dan Kinesthetic (K).®° Siswa dengan gaya
belajar berbeda juga akan mengalami proses berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah matematika dengan cara yang
berbeda pula. Sehingga gaya belajar Visual, Aural, Write/Read,
Kinesthetic memiliki pengaruh terhadap proses berpikir.

84Siwi Febriani dan Novisita Ratu, “Profil proses berpikir matematis siswa dalam
pemecahan masalah open-ended berdasarkan teori Wallas”, jurnal mosharafa, 7:1,
(Januari, 2018), 41.

8Annisa Amalia dkk, Loc. Cit., 2.

8 Adi Satrio Ardiansyah dan Afianita Dewi Sunaringtyas, Loc. Cit., 269.

87 Roza Leikin and Miri Lev, Loc. Cit., 162.

8 Adi W. Gunawan, Op. Cit., 139.

8Alfian Saat Abdillah, Loc. Cit., 19.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan
proses berpikir kreatif dalam memecahkan masalah matematika
tipe MST dibedakan dari gaya belajar VARK. Berdasarkan
tujuan tersebut, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun
ajaran 2020/2021 bertempat di MTsN 1 Sidoarjo. Berikut ini
merupakan waktu terkait penelitian:

Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
No. Kegiatan Tanggal

1. Permohonan lIzin Penelitian 26 Oktober 2020
Kepada Kepala Sekolah dan
Guru Bidang Studi
Matematika

2. Pemberian dan 02 November 2020
Pengelompokan Hasil Tes
Gaya Belajar VARK

3. Pemberian Tugas Pemecahan | 07 November 2020
Masalah Matematika Tipe
MST dan Wawancara

C. Subjek Penelitian

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII-D MTsN 1 Sidoarjo tahun ajaran 2020/2021.
Teknik pemilihan subjek dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Teknik purposive sampling digunakan
pada saat peneliti menentukan kelas, dalam menentukan kelas
peneliti meminta pertimbangan guru matematika. Penentuan
subjek dalam penelitian ini berdasarkan perolehan hasil tes

33
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gaya belajar VARK (Visual, Aural, Read/Write, Kinesthetic).
Tes gaya belajar VARK merupakan tes untuk menentukan
siswa termasuk ke dalam gaya belajar visual atau aural atau
read/write atau kinesthetic. Tes gaya belajar VARK merupakan
tes berupa pilihan ganda, terdiri dari 16 butir soal yang diadopsi
dari Alfian Saat Abdillah yang berasal dari pengembangan Neil
Fleming. Setiap soal mempunyai empat pilihan jawaban,
dimana setiap jawaban menggambarkan masing-masing gaya
belajar. Dalam menjawab soal siswa diperbolehkan memilih
lebih dari satu jawaban. Proses pemilihan subjek dalam
penelitian ini dapat dilihat pada skema diagram 3.1 berikut:
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l Anslisis Tes Gaya Belsjar VARE |

Apakah setiap

Tidak

terisi satu siswal

Iva

kelompeok gaya belajar

¥ ! . t
. Gava belajar Gaya belajar Gaya belajar
Gaya bel Vizual
aya belaar Fisua Aural Read Write Kinssthetic

Pada setiap kelompek dipilih satu siswa

Meminta pertimbangan zuru
tentang kemampuan

Keterangan:

-
-
e d
<>

Diagram 3.1
Proses Pemilihan Subjek

mulai / selesai
kegiatan
pilihan / pertanyaan

hasil

: urutan kegiatan

Hasil tes gaya belajar VARK yang diberikan pada

siswa kelas VIII-D yang diikuti oleh 32 siswa. Setelah
memperoleh hasilnya, kemudian dikelompokkan berdasarkan
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kriteria gaya belajar visual, aural, read/write, dan kinesthetic
dengan melihat skor tertinggi dari masing-masing gaya belajar.
Berdasarkan hasil tersebut dan melalui saran serta rekomendasi
dari guru mata pelajaran matematika tentang gaya belajar siswa
dipilih 4 subjek penelitian yang terdiri dari 1 subjek penelitian
dengan gaya belajar visual, 1 subjek penelitian dengan gaya
belajar aural, 1 subjek penelitian dengan gaya belajar
read/write, dan 1 subjek penelitian dengan gaya belajar
kinesthetic. Berikut siswa yang dipilih menjadi subjek
penelitian yang disajikan pada Tabel 3.2:

Tabel 3.2
Subjek Penelitian
No. Inisial Nama Tipe Subjek Kode Subjek
1. TNB Visual S
2. DBH Aural S
3. DUN Read/Write S3
4, MNH Kinesthetic Sy

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan metode tugas memecahkan masalah
matematika tipe MST dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti  sendiri  kepada setiap subjek. Prosedur

pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:

a. Tugas Pemecahan Masalah Matematika Tipe MST

(Multiple Solution Task)
Tugas pemecahan masalah matematika tipe
MST dalam penelitian ini berupa soal uraian terkait
materi. Tugas pemecahan masalah ini diberikan
setelah mendapatkan subjek penelitian, digunakan
untuk  memperoleh  data  kualitatif ~ mengenai
bagaimana proses berpikir kreatif siswa yang
mempunyai gaya belajar visual, aural, read/write,
kinesthetic. Masalah matematika tipe MST yang telah
divalidasikan oleh empat validator, yaitu tiga dosen
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dan satu guru mata pelajaran matematika kemudian
diujikan kepada empat subjek terpilih.

Setelah direvisi sesuai saran validator
pertama, validator kedua, dan validator Kketiga,
instrumen dinyatakan layak digunakan. Instrumen
tugas pemecahan masalah ini sebelum digunakan
untuk kegiatan penelitian di MTsN 1 Sidoarjo,
instrumen divalidasi kembali oleh guru mata pelajaran
matematika. Proses validasi oleh validator keempat

yaitu guru matematika di kelas VIII - D, beliau
menyatakan bahwa instrumen layak digunakan untuk
penelitian.

Wawancara

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan
oleh peneliti dengan empat subjek yang terpilih.
Wawancara dilakukan untuk mendalami jawaban
siswa pada saat mengerjakan tugas memecahkan
masalah. Wawancara dilakukan saat siswa selesai
mengerjakan tugas pemecahan masalah matematika
yang diberikan. Metode yang digunakan adalah
wawancara semi terstruktur yaitu kalimat pertanyaan
wawancara yang diajukan disesuaikan dengan kondisi
subjek penelitian tetapi mengandung isi permasalahan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Wawancara
dilakukan secara serius tetapi santai agar memperoleh
informasi semaksimal mungkin.

Peneliti menggunakan Pedoman wawancara
agar prosesnya terarah dan tidak meluas pada
pembahasan yang lain serta tidak ada bagian yang
terlupakan, pertanyaan wawancara juga dapat
dikembangkan sesuai hasil yang sudah dikerjakan oleh
siswa sehingga pertanyaan yang diajukan tidak harus
sama untuk setiap subjek penelitian. Pertanyaan dapat
diberikan dengan yang lebih sederhana jika siswa
mengalami kesulitan dalam menjawab, namun tetap
tidak mengubah makna dari pertanyaan. Peneliti
menggunakan rekam audio untuk merekam proses
wawancara antara peneliti dengan subjek.
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2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a.

Lembar Tugas Pemecahan Masalah Matematika
Tipe MST (Multiple Solution Task)

Tugas pemecahan masalah dibuat sendiri
oleh peneliti dengan pokok bahasan SPLDV yang
bertujuan untuk mengetahui proses berpikir kreatif
siswa dalam memecahkan masalah matematika tipe
MST. Lembar tugas ini diberikan kepada subjek
penelitian yang telah ditentukan berdasarkan hasil
gaya belajar visual, aural, read/write, Kinesthetic.
Sebelum digunakan, terlebih dahulu divalidasikan oleh
tiga dosen dan satu guru matematika untuk
mengetahui apakah tugas pemecahan masalah
matematika tipe MST layak digunakan atau tidak.
Setelah divalidasi oleh empat validator, dilakukan
perbaikan berdasarkan saran dan pendapat validator
agar masalah yang diberikan layak dan valid serta
dapat digunakan untuk mengetahui proses berpikir
kreatif siswa. Tugas pemecahan masalah ini berupa
satu butir soal uraian dengan alokasi waktu pengerjaan
30 menit. Lembar validasi tugas pemecahan masalah
terdapap pada lampiran B.

Berikut  nama-nama  validator  dalam
penelitian ini:

Tabel 3.3
Daftar Validator Instrumen Penelitian

No. Nama Validator Jabatan

1. | Dr. Suparto, M.Pd.l. Dosen Pendidikan
Matematika UIN
Sunan Ampel
Surabaya

2. | Lisanul Uswah Dosen Pendidikan

Sadieda, S.Si., M.Pd. Matematika UIN

Sunan Ampel
Surabaya
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No. Nama Validator Jabatan

3. | Fanny Adibah, M.Pd. | Dosen Pendidikan
Matematika UIN
Sunan Ampel
Surabaya

4. | Binti Nihayati, S.Pd. Guru Matematika
MTsN 1 Sidoarjo

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai
arahan dalam melakukan wawancara agar dalam
pelaksanaannya tidak ada informasi yang terlewatkan
dan wawancara menjadi terarah. Kalimat pertanyaan
wawancara yang diajukan disesuaikan dengan kondisi
subjek terpilih dan fokus pada permasalahan intinya.

Penyusunan pedoman wawancara pada
penelitian ini berdasarkan pedoman indikator proses
berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah tipe
MST yang disajikan pada bab Il tabel 2.2 untuk dapat
mengetahui proses berpikir kreatif siswa yang bergaya
belajar VARK (Visual, Aural, Read/Write, dan
Kinesthetic).

E. Keabsahan Data

Penelitian kualitatif mengungkapkan kebenaran yang
objektif. Karena itu keabsahan data sangat penting agar
penelitian kualitatif dapat tercapai. Keabsahan data dalam
penelitian ini akan didapat dengan triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan kevalidan data yang memanfaatkan
sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap sesuatu yang lain.®®

Triangulasi terdiri dari triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan triangulasi waktu.* Untuk menguji kredibilitas data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik.
Triangulasi teknik adalah pengujian data dengan jalan

Plskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2008), 230.

91Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D), (Bandung: Alfabeta, 2013), 127.
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membandingkan data penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan beberapa teknik yang berbeda tentang data yang
semacam.®? Peneliti memilih triangulasi teknik, karena
triangulasi teknik dapat mengecek keabsahan data dengan cara
mencocokkan teknik pengumpulan data tugas pemecahan
masalah dan data hasil wawancara.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Hasil Tugas Pemecahan Masalah Matematika
tipe MST (Multiple Solution Task)
Analisis hasil tugas pemecahan masalah MST
dilakukan dengan mendeskripsikan proses berpikir kreatif.
Langkah-langkah  untuk menganalisis hasil  tugas
pemecahan masalah matematika tipe MST sebagai berikut:
a. Mengoreksi hasil tugas pemecahan masalah dengan
menggunakan kunci jawaban yang telah dibuat oleh
peneliti dan rubrik penilaian.

b. Mengidentifikasi proses berpikir kreatif siswa dalam
pemecahan masalah pada bab Il tabel 2.2.

Sebelum analisis data tes MST dilakukan, peneliti
menyusun expert solution space. Expert solution space
adalah kumpulan alternatif jawaban paling lengkap yang
diketahui peneliti. Expert solution space meliputi
conventional solution space dan unconventional solution
space. Conventional solution space adalah kumpulan
alternatif jawaban yang telah dipelajari di sekolah sesuai
dengan kurikulum yang digunakan, dan unconventional
solution space adalah kumpulan alternatif jawaban yang
tidak biasa dibuat siswa pada tingkat pengetahuannya
(belum diajarkan di sekolah).%

2. Analisis Hasil Wawancara

Teknik analisis data wawancara dalam penelitian
ini menggunakan model yang diberikan Miles dan
Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

92 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitaif, (Malang: UIN Maliki
Press, 2010), 295.
%Roza Leikin and Miri Lev, Loc. Cit., 162.
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berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan
penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya sampai
jenuh.®
Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan.
1. Reduksi Data
Pada tahap ini mereduksi data hasil wawancara
antara peneliti dengan siswa dalam bentuk yang mengarah
pada proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan
penyedehanaan data yang sudah diperoleh. Data dipilih
sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyaan
penelitian tentang hasil tugas memecahkan masalah
matematika tipe MST. Reduksi data dilakukan setelah
mempelajari, membaca, dan menelaah hasil wawancara.

Data yang telah direduksi akan memperoleh gambaran

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

mengumpulkan data selanjutnya. Hasil wawancara
dituangkan secara tertulis dengan cara sebagai berikut:

a. Memutar dan mendengarkan ulang hasil rekaman agar
dapat menuliskan dengan tepat apa yang diucapkan
subjek.

b. Mentranskip data hasil wawancara dengan subjek
wawancara yang diberi kode yang berbeda setiap
subjeknya. Adapun pengkodean hasil wawancara
penelitian ini sebagai berikut:

Pabcdan Sap.c

P: Pewawancara

S: Subjek Penelitian

abc. Kode digit setelah P dan S. Digit pertama
menyatakan subjek a.b.c ke-a, a=1,2,3,4 digit kedua
menyatakan wawancara ke-b, b=1,2,3,.. dan digit
ketiga menyatakan pertanyaan atau jawaban ke-c,
c=1,2,3,...

Contoh:

P11.2: Pewawancara untuk subjek S1, wawancara ke-1
dan pertanyaan ke-2.

%Sugiyono. Op. Cit., 58.



Si1.1.2: Subjek S1, wawancara ke-1 dan jawaban/respon
ke-2.

c. Memeriksa ulang kebenaran hasil transkip tersebut
dengan mendengarkan kembali penjelasan-penjelasan
saat wawancara untuk mengurangi kesalahan
penulisan transkip.

2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan seperti langkah berikut:

a. Menyajikan data hasil wawancara yang diberikan
kemudian dilakukan pemeriksaan data untuk
menentukan kekonsistenan informasi yang diberikan
subjek penelitian sehingga diperoleh data penelitian
yang valid.

b. Membahas data hasil wawancara yang telah valid
untuk mendeskripsikan hasil proses berpikir kreatif
dalam pemecahan masalah matematika tipe MST
dibedakan dari gaya belajar VARK.

3. Penarikan Kesimpulan

Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan
didasarkan pada hasil pembahasan terhadap data yang
diperoleh dari hasil tugas pemecahan masalah MST dan
wawancara. Selanjutnya penarikan kesimpulan dalam
pembahasan data ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan
proses berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
matematika tipe MST dibedakan dari gaya belajar VARK.

G. Prosedur Penelitian
Berdasarkan pada fokus penelitian, pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan melalui tahap-tahap sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan
Kegiatan dalam tahap persiapan meliputi:
a. Melakukan studi pendahuluan, yaitu mengidentifikasi,
merumuskan masalah, dan melakukan studi literatur.
b. Membuat proposal penelitian.
¢. Membuat instrumen penelitian meliputi:
1) Soal tugas memecahkan masalah matematika tipe
MST.
2) Pedoman wawancara.
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d. Uji validitas instrumen penelitian.

e. Meminta izin kepada kepala MTsN 1 Sidoarjo untuk
melakukan penelitian di sekolah tersebut.

f.  Berkonsultasi dengan guru matematika di MTsN 1
Sidoarjo mengenai kelas dan waktu yang akan
digunakan penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi:

a. Melakukan tes gaya belajar VARK untuk menemukan
dan mengambil satu siswa dengan gaya belajar Visual,
satu siswa dengan gaya belajar Aural, satu siswa
dengan gaya belajar Read/Write, dan satu siswa
dengan gaya belajar Kinesthetic.

b. Memberikan tugas pemecahan masalah matematika
tipe MST dengan pokok bahasan SPLDV kepada
empat subjek terpilih dari kelas VIII-D MTsN 1
Sidoarjo.

c. Wawancara kepada subjek setelah mengerjakan tugas
pemecahan masalah MST untuk memuverifikasi data
hasil tugas memecahkan masalah matematika tipe
MST dengan pokok bahasan SPLDV.

Tahap Analisis Data

Setelah tahap pelaksanaan selesai dilaksanakan,
maka langkah selanjutnya adalah tahap analisis data. Data
yang diperoleh dari tahap pelaksanaan, selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Namun, sebelum data dianalisis, data akan terlebih dahulu

dideskripsikan. Dalam hal ini, data yang dianalisis adalah

data hasil wawancara serta hasil jawaban siswa dalam
memecahkan masalah matematika tipe MST.

Tahap Akhir

Penulisan laporan hasil penelitian tidak terlepas
dari keseluruhan tahapan kegiatan dan unsur-unsur
penelitian. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah
menyusun kerangka dan isi laporan, penulisan laporan, dan
penelaahan hasil penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada Bab IV ini disajikan deskripsi dan analisis data.
Adapun data dalam penelitian adalah hasil pemecahan masalah
matematika tipe MST (Multiple Solution Task) dan hasil
wawancara satu subjek yang memiliki gaya belajar visual yaitu
S1, satu subjek dengan gaya belajar aural yaitu Sy, satu subjek
dengan gaya belajar read/write yaitu Ss, dan satu subjek
dengan gaya belajar kinesthetic yaitu Ss. Tugas pemecahan
masalah matematika tipe MST yang diberikan kepada siswa
untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa adalah sebagai
berikut:

Pada sebuah tempat parkir terdapat 80 kendaraan terdiri
dari sepeda motor dan mobil. Setelah dihitung, jumlah
roda keseluruhan adalah 200. Jika tukang parkir ingin
memperoleh pendapatan Rp300.000. Berapakah biaya
parkir untuk sepeda motor dan mobil tersebut? Berikan
alasannya dan tulislah langkah-langkah pengerjaannya
dengan lengkap.

Hasil  pengerjaan tugas pemecahan masalah
matematika tipe MST dan hasil wawancara subjek penelitian
yang memiliki gaya belajar visual, gaya belajar aural, gaya
belajar read/write, dan gaya belajar kinesthetic dideskripsikan
dan dianalisis sebagai berikut:

Proses Berpikir Kreatif Subjek yang Memiliki Gaya
Belajar Visual dalam Memecahkan Masalah Matematika
Tipe MST
1. Deskripsi Data Subjek S1
Data proses memecahkan masalah matematika
tipe MST untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa
terdiri atas data tertulis dan hasil wawancara. Pada bagian
ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir kreatif
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dalam memecahkan masalah matematika yang dimiliki
subjek S;.
a. Memahami Masalah

Jawaban tertulis subjek S; disajikan berikut ini:

QO . segeds motor x wokil notor 2
200 : (da mobil = 4~
300.000 - pendagatan

Gambar 4.1

Tahap Memahami Masalah Subjek S:

Berdasarkan gambar 4.1, subjek S
menuliskan informasi yang ada pada soal namun
belum lengkap. Berikut ini merupakan kutipan
wawancara subjek S; untuk mengetahui proses
berpikir  kreatif dalam memecahkan masalah
matematika tipe MST.

P11 :  Dapatkah kamumenyebutkan apa
yang diketahui dalam
permasalahan pada soal?

S111 © Terdapat 80 kendaraan yang
terdiri dari sepeda motor dan
mobil, jumlah roda kendaraan
keseluruhan adalah 200, tukang
parkir ingin memperoleh
pendapatan Rp300.000.

Pi112 :  Dapatkah kamu menyebutkan apa
yang ditanyakan dalam
permasalahan pada soal?

Si112 :  Biaya parkir untuk sepeda motor
dan mobil.

P13 ©  Manakah informasi yang relevan
dan tidak relavan pada soal
tersebut? Berikan alasannya

Si13 ©  Menurut saya informasi yang
relevan yaitu jumlah kendaraan
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dan jumlah keseluruhan roda

kendaraan.

P114 @ Jelaskan menurut kamu informasi
yang diketahui pada soal
digunakan untuk  menentukan
apa?

Si114 + Untuk menentukan banyaknya

kendaraan padaparkir tersebut dan
menentukan biaya parker sepeda
motor dan mobil kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek S; mampu memahami masalah dengan
menyebutkan apa yang diketahui, ditanyakan, dan
kegunaan informasi yang ada pada soal.
Merencanakan Penyelesaian
Jawaban tertulis subjek S; disajikan berikut ini:

)(+ 9 = %U
2X fqﬂ 200
Gambar 4.2

Tahap Merencanakan Penyelesaian Subjek Si

Berdasarkan gambar 4.2, subjek Si mampu
mengubah soal kedalam kalimat matematika yaitu
menuliskan sistem persamaan linear dua variabel.
Berikut ini merupakan kutipan wawancara subjek S;.

P15 ©  Menurut dugaan kamu, strategi
pemecahan masalah apa saja
yang sesuai untuk memecahkan
masalah pada soal tersebut?

S115 :  Memakai metode  campuran
(eliminasi dan substitusi),
eliminasi, dan substitusi kak.
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Pi1s

S116

P17

S1.07 4

Pi1s :

Si118 !

Pi1g

Si19

Pi110 :

Si110 :

Jelaskan cara yang paling tepat
untuk memecahkan masalah ini
menurut kamu?

Memakai  metode  campuran
(eliminasi dan substitusi) kak,
karena saya lebih suka memakai
metode campuran.

Apakah kamu kesulitan
menemukan ide untuk
memecahkannya?

lya kak, kesulitannya waktu
mengubah ke dalam kalimat
matematika.

Apa yang kamu pikirkan sehingga
kamu mempunyai ide menjawab
seperti ini?

Karena hanya ini yang terpikirkan
kak.

Bagaimana cara kamu membuat
kalimat matematika dari
permasalahan pada soal tersebut?
Kanini x dimisalkan banyaknya
sepeda motor dan ¥ dimisalkan
banyaknya mobil kak, ini saya
tulis x +y =80 karena jumlah
kendaraan pada tempat parkir
tersebut adalah 80. Kalau yang
2x + 4y =200 karena sepeda
motor kan mempunyai roda dua
dan mobil mempunyai roda 4
sedangkan 200 adalah jumlah roda
keseluruhan pada kendaraan.
Bagaimana cara kamu
menentukan banyaknya sepeda
motor dan mobil pada tempat
parkir tersebut?

Dengan menggunakan metode
campuran (eliminasi dan



P11 :

St111 ¢

P11 :

St112
P1113 :

S1113 :
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substitusi), eliminasi, dan
substitusi kak.

Setelah menemukan banyaknya
sepeda motor dan mobil pada
tempat parkir, langkah apa yang
harus kamu lakukan agar dapat
memecahkan masalah pada soal
tersebut?

Menentukan biaya parkir sepeda
motor dan mobil.

Bagaimana cara kamu
menentukan biaya parkir sepeda
motor dan mobil agar tukang
parkir memperoleh  pendapatan
Rp300.000?

Dengan cara mencoba-coba kak.
Ada berapa alternatif jawaban dari
permasalahan pada soal tersebut?
Ada 2 alternatif jawaban kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek S; mampu merencanakan penyelesaian dengan
baik, hal tersebut terlihat dari mampu membuat
hipotesis atau dugaan strategi pemecahan masalah,
menentukan metode yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah, membuat kalimat matematika
dari permasalahan pada soal, dan menemukan cara
untuk menentukan biaya parkir sepeda motor dan

mobil.
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C.

Melaksanakan Rencana
Jawaban tertulis subjek S; disajikan berikut ini:

4o —bo +20
Y. 20

Gambar 4.3

Tahap Melaksanakan Rencana Subjek Sz

Berdasarkan gambar 4.3, subjek Si mampu
memecahkan masalah matematika tipe MST dengan
menggunakan 3 metode yaitu metode eliminasi,
substitusi, dan campuran (eliminasi dan substitusi) dan
menghasilkan jawaban yang sama dari masing-masing
metode. Berikut ini merupakan kutipan wawancara

subjek S.

P1114 :

Si11a -

Coba jelaskan kembali dengan
rinci langkah-langkah pemecahan
masalah  yang sudah kamu
tuliskan.

Saya terlebih dahulu memisalkan
banyaknya sepeda motor dengan
x dan banyaknya mobil dengan ¥.
Total kendaraan ada 80 maka
dapat dibuat persamaan
x +y = 80. Jumlah roda
keseluruhan adalah 200, roda
sepeda motor ada 2 dan roda
mobil ada 4 maka dapat dibuat
persamaan Zx + 4y = 200, Saya
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mencari nilai x dan ¥ dengan
menggunakan metode campuran
(eliminasi dan substitusi),
eliminasi, dan substitusi diperoleh
nilai x=60 dan ¥ = 20. Setelah itu
saya menentukan biaya parkir
sepeda motor dan mobil dengan
cara mencoba coba agar ketika
dikalikan dengan nilai x dan ¥
menghasilkan Rp300.000.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek S; mampu menjelaskan secara rinci langkah-
langkah pemecahan masalah yang telah dituliskan.

Memeriksa Kembali

Pada tahap ini subjek S; memeriksa kembali
jawaban yang sudah dituliskan. Berikut ini merupakan
kutipan wawancara subjek S;.

P111s :

S1115 ¢

P1116 :

S1116 :

Jika kamu telah selesai
memecahkan masalah tersebut,
bagaimana kamu  memeriksa
kembali jawabanmu?

Dengan membaca ulang soal dan
memeriksa kembali jawaban dari
awal hingga akhir kak.

Bagaimana kamu bisa yakin
dengan jawaban tersebut?

Karena yakin saja kak. Saya juga

waktu mendapatkan nilai x dan y

saya jumlah mendapatkan 80
sesuai dengan banyaknya
kendaraan di tempat parkir.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek S; sudah melakukan tahapan memeriksa
kembali dalam memecahkan masalah matematika.
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Analisis Data Subjek Sz

Berdasarkan deskripsi

data di

atas,

berikut

disajikan perbandingan hasil tugas pemecahan masalah
dengan data hasil wawancara subjek S; pada proses

berpikir kreatif dalam melakukan tugas pemecahan
masalah matematika tipe MST.
Tabel 4.1
Triangulasi Teknik Subjek S:
Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
Memah | Persiapa | Mencer | Subjek Subjek
ami n mati mampu mampu
Masalah masalah | mencerma | mencerma
ti masalah | ti masalah
Mengid | Subjek Subjek
entifika | mampu mampu
Si mengident | mengident
masalah | ifikasi ifikasi
masalah masalah
Menent | Subjek Subjek
ukan mampu mampu
informa | menentuk | menentuk
siyang | an an
relevan | informasi | informasi
yang yang
relevan relevan
Mengka | Subjek Subjek
itkan mampu mampu
informa | mengkaitk | mengkaitk
Si an an
dengan | informasi | informasi
masalah | dengan dengan
masalah masalah
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Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
Merenc Membu | Subjek Subjek
anakan at tidak mampu
penyele hipotesi | menuliska | membuat
saian S atau n dugaan dugaan
dugaan | strategi strategi
strategi | pemecaha | pemecaha
pemeca | nmasalah | n masalah
han
Masalah
Inkubas | Memili | Subjek Subjek
i hide tidak mampu
yang menuliska | memilih
diangga | nide yang | ide yang
p tepat dianggap | dianggap
tepat tepat
Menguji | Subjek Subjek
ide yang | tidak kurang
dipilih menuliska | mampu
nide yang | menguji
dipilih ide yang
dipilih
Menata | Subjek Subjek
konsep | mampu mampu
atau menata menata
fakta konsep konsep
untuk atau fakta | atau fakta
menem | untuk untuk
ukan ide | menemuk | menemuk
atau an ide an ide
cara atau cara | atau cara
lanjutan | lanjutan lanjutan
tetapi

tidak
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Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
menuliska
n
permisala
n dari
banyakny
a sepeda
motor dan
mobil
llumina | Menem | Subjek Subjek
Si ukan mampu mampu
gagasan | menemuk | menemuk
kunci an an
untuk gagasan gagasan
memeca | kunci kunci
hkan untuk untuk
masalah | memecah | memecah
kan kan
masalah masalah
Memba | Subjek Subjek
ngun tidak mampu
dan menuliska | membang
menge n un dan
mbangk | pengemba | mengemb
an ngan dari | angkan
gagasan | gagasan gagasan
dalam kunci dalam
memeca memecah
hkan kan
masalah masalah
Melaksa | Verifika | Menguji | Subjek Subjek
nakan Si solusi mampu mampu
rencana masalah | menguji menguji
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Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
Memeri solusi solusi
ksa masalah masalah
kembali dan dan
menemuk | menemuk
an hasil an hasil
pemecaha | pemecaha
n masalah | n masalah.
Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut

disajikan analisis proses berpikir kreatif subjek Si dalam
melakukan tugas pemecahan masalah matematika tipe

MST.
Tabel 4.2
Hasil Analisis Data Proses Berpikir Kreatif
Subjek S1
Tahapan Tahap Indikator | Hasil Analisis
Polya Proses Proses Subjek S1
Berpikir | Berpikir
Kreatif Kreatif
Memaham | Persiapan | Mencerma | Pada tahapan
i masalah ti masalah | memahami
Mengiden | masalah siswa
tifikasi mampu
masalah memenuhinya
Menentuk | dengan baik hal
an tersebut terlihat
informasi | dari siswa yang
yang mampu
relevan mencermati
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpikir
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil Analisis
Subjek S1

Merencan
akan

Mengkait
kan
informasi
dengan
masalah

masalah,
mengidentifikasi
masalah,
menentukan
informasi yang
relevan,
mengkaitkan
informasi dengan
masalah, subjek
S1 menuliskan
jumlah sepeda
motor dan mobil
yaitu 80, jumlah
roda kendaraan
yaitu 200,
pendapatan yang
diinginkan
Rp300.000 serta
menuliskan
banyaknya roda
sepeda motor
dan mobil
meskipun belum
secara detail. Hal
tersebut juga
didukung oleh
deskripsi data
pada gambar 4.1
dan subjek S;
mampu
menjawab
pertanyaan saat
wawancara.

Membuat
hipotesis

Pada tahapan
merencanakan
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpikir
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil Analisis
Subjek S1

penyelesai
an

atau
dugaan
strategi
pemecaha
n masalah

penyelesaian,
subjek S; mampu
membuat dugaan
strategi
pemecahan
masalah tetapi
tidak dituliskan
pada lembar
jawaban. Subjek
S1 membuat
hipotesis strategi
pemecahan
masalah
menggunakan
metode
campuran
(eliminasi dan
substitusi),
eliminasi, dan
substitusi. Hal
tersebut
didukung oleh
deskripsi data
pada gambar 4.2
dan subjek S;
mampu
menjawab
pertanyaan pada
petikan
wawancara Si.1.5.

Inkubasi

Memilih
ide yang
dianggap
tepat

Pada tahapan
merencanakan
penyelesaian,
subjek S1 mampu
memilih ide yang
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpikir
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil Analisis
Subjek S1

dianggap tepat
tetapi tidak
dituliskan pada
lembar jawaban.
Subjek S;
memilih metode
campuran
(eliminasi dan
substitusi)
karena
dianggapnya
tepat, namun
subjek S;
memecahkan
permasalahan
pada soal
menggunakan 3
metode. Hal
tersebut didukun
g oleh deskripsi
data pada
gambar 4.2 dan
subjek S1 mampu
menjawab
pertanyaan pada
petikan
wawancara S1.1.6
dan 81,1,7

Menguji
ide yang
dipilih

Pada tahapan
merencanakan
peneyelesaian,
subjek Si kurang
mampu menguji
ide yang dipilih
Hal tersebut
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Tahapan Tahap Indikator | Hasil Analisis
Polya Proses Proses Subjek S1
Berpikir | Berpikir
Kreatif Kreatif
didukung oleh
deskripsi data
pada gambar 4.2
memberikan
alasan pada
petikan
wawancara Si.1s.
Menata Pada tahapan
konsep merencanakan
atau fakta | penyelesaian,
untuk subjek S1 mampu
menemuk | menata konsep
an ide atau fakta untuk
atau cara menemukan ide
lanjutan lanjutan tetapi

tidak dituliskan
pada lembar
jawaban
permisalan untuk
banyaknya
sepeda motor
adalah x dan

permisalan untuk
banyaknya mobil
adalah y. Hal
tersebut
didukung oleh
deskripsi data
pada gambar 4.2
dan subjek S;
mampu
menjawab
pertanyaan
secara detail
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Tahapan Tahap Indikator | Hasil Analisis
Polya Proses Proses Subjek S1
Berpikir | Berpikir
Kreatif Kreatif
pada petikan
wawancara Si.1.9,
lluminasi | Menemuk | Pada tahapan
an merencanakan
gagasan penyelesaian,
kunci subjek S; mampu
untuk menemukan
memecah gagasan kunci
kan
untuk
masalah

memecahkan
masalah. Subjek
S1 mencari nilai
X dan ¥
menggunakan 3
metode yaitu
metode
campuran
(eliminasi dan
substitusi),
metode
eliminasi, dan
metode
substitusi. Hal
tersebut
didukung dengan
subjek S; mampu
menjawab
pertanyaan pada
petikan
wawancara
Sl.lAloA
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Tahapan Tahap Indikator | Hasil Analisis
Polya Proses Proses Subjek S1
Berpikir | Berpikir
Kreatif Kreatif
Membang | Pada tahap
un dan merencanakana
mengemb | penyelesaian,
angkan subjek S; mampu
gagasan membangun dan
dalam mengembangkan
memecah | gagasan dalam
kan memecahkan
masalah masalah tetapi
tidak dituliskan
pada lembar
jawaban. Hal
tersebut
didukung oleh
deskripsi data
pada gambar 4.2
dan subjek S;
mampu
menjawab
pertanyaan
secara detail
pada petikan
wawancara
S1111, S1.1.12, dan
S1.1.13.
Melaksan | Verifikasi | Menguji Pada tahapan
akan solusi melaksanakan
rencana masalah rencana, subjek

S1 mampu
menguji solusi
masalah dengan
baik. Subjek S:
menemukan 2
alternatif
jawaban untuk
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpikir
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil Analisis
Subjek S1

Memeriks
a kembali

biaya parkir
sepeda motor
dan biaya parkir
mobil. Hal
tersebut
didukung oleh
deskripsi data
pada gambar 4.3
dan subjek S;
mampu
menjawab
pertanyaan
secara detail
pada petikan
wawancara
S1.1.14.

Pada tahapan
memeriksa
masalah, subjek
S1 mampu
menguji solusi
masalah. Subjek
S1 sudah
melakukan
memeriksa
kembali pada
jawaban yang
sudah dituliskan.
Hal tersebut
didukung
mampu
menjawab
pertanyaan pada
petikan
wawancara Si.1.1s
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Tahapan Tahap Indikator | Hasil Analisis
Polya Proses Proses Subjek S1

Berpikir | Berpikir

Kreatif Kreatif
dan Sy.1.1s.
meskipun belum
detail dalam
menjawab
pertanyaan
wawancara.

B. Proses Berpikir Kreatif Subjek yang Memiliki Gaya
Belajar Aural dalam Memecahkan Masalah Matematika

Tipe MST

1. Deskripsi Data Subjek S:

Data proses memecahkan masalah matematika
tipe MST untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa
terdiri atas data tertulis dan hasil wawancara. Pada bagian
ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah matematika yang dimiliki

subjek S,.

a. Memahami Masalah

Berikut ini merupakan kutipan wawancara
subjek S, untuk mengetahui proses berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah matematika tipe MST.

il

So11

P212

Dapatkah kamu menyebutkan apa
yang diketahui dalam
permasalahan pada soal?

Terdapat 80 kendaraan yang
terdiri dari sepeda motor dan
mobil, jumlah roda kendaraan
keseluruhan adalah 200, tukang
parker ingin memperoleh
pendapatan Rp300.000.

Dapatkah kamu menyebutkan apa
yang ditanyakan dalam
permasalahan pada soal?
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S»12 :  Berapakah biaya parkir untuk
sepeda motor dan mobil.

P.13 :  Manakah informasi yang relevan
dan tidak relavan pada soal
tersebut? Berikan alasannya

S213 : Yang relevan yaitu 80 kendaraan,
jumlah roda keseluruhan 200, dan
tukang parker yang ingin

memperoleh pendapatan
Rp300.000.
Po14 @ Jelaskan menurut kamu informasi

yang diketahui  pada  soal
digunakan  untuk  menentukan

apa?

Sz14 ¢ Untuk penyusunan sistem
persamaan linear dua variabelnya
kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek S mampu memahami masalah dengan
menyebutkan apa yang diketahui, ditanyakan, dan
kegunaan informasi yang ada pada soal.
Merencanakan Penyelesaian
Jawaban tertulis subjek S disajikan berikut ini:

1B 4wy - WO
USRI S

Gambar 4.4
Tahap Merencanakan Penyelesaian Subjek Sz

Berdasarkan gambar 4.4, subjek S; mampu
mengubah soal kedalam kalimat matematika yaitu
menuliskan sistem persamaan linear dua variabel.
Berikut ini merupakan kutipan wawancara subjek S..

P21s @ Menurut dugaan kamu, strategi
pemecahan masalah apa saja yang



So15 -

Pois :

Sa16

Pa17

So17

Pa1g :

Sa18

Po1g :

Sa19 -
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sesuai untuk memecahkan
masalah pada soal tersebut?
Menentukan X dan ¥
menggunakan metode eliminasi,
substitusi, dan campuran
(eliminasi dan substitusi) lalu
memperkirakan  biaya sepeda
motor dan mobil.

Jelaskan cara yang paling tepat
untuk memecahkan masalah ini
menurut kamu

Memakai  metode  campuran
(eliminasi dan substitusi) kak.

Apakah kamu kesulitan
menemukan ide untuk
memecahkannya?

lya kak, kesulitannya waktu
penyusunan sistem persamaan
linear dua variabelnya kak.
Karena saya tadi hampir terjebak
dengan Rp300.000.

Apa yang kamu pikirkan sehingga
kamu mempunyai ide menjawab
seperti ini?

Untuk menentukan biaya parkir
sepeda motor dan biaya parkir
mobil agar tukang  parker
mendapatkan Rp300.000 terlebih
dahulu harus menentukan
banyaknya sepeda motor dan
banyaknya mobil di tempat parkir
Bagaimana cara kamu membuat
kalimat matematika dari
permasalahan pada soal tersebut?
Saya memisalkan  banyaknya

sepeda motor sebagai X dan
memisalkan  banyaknya mobil

sebagai ¥ . 2x + 4y = 200 ini 2x
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P2110 :

Sa110 -

P2111 :

So11:

P2112 :

So112

P2113 :

So113

karena roda pada sepeda motor
ada 2, 4y karena roda pada mobil
ada 4, dan 200 karena jumlah roda
keseluruhan adalah 200.
x+y =280 karena jumlah
kendaraan pada tempat parkir
tersebut adalah 80.

Bagaimana cara kamu
menentukan banyaknya sepeda
motor dan mobil pada tempat
parkir tersebut?

Dengan menggunakan metode

eliminasi, substitusi, dan
campuran (eliminasi dan
substitusi).

Setelah menemukan banyaknya
sepeda motor dan mobil pada
tempat parkir, langkah apa yang
harus kamu lakukan agar dapat
memecahkan masalah pada soal
tersebut?

Memperkirakan  biaya  parkir
sepeda motor dan mobil agar
tukang parkir memperoleh
pendapatan Rp300.000.
Bagaimana cara kamu
menentukan biaya parker sepeda
motor dan mobil agar tukang
parkir memperoleh  pendapatan
Rp300.000?

Dengan cara mencoba-coba Kak,
memperkirakan  harga  parkir
sepeda motor dan mobil.

Ada berapa alternatif jawaban dari
permasalahan pada soal tersebut?
Ada 5 alternatif jawaban kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek S; mampu merencanakan penyelesaian dengan
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baik, hal tersebut terlihat dari mampu membuat
hipotesis atau dugaan strategi pemecahan masalah,
menentukan metode yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah, membuat sistem persamaan
linear dua variabel dari permasalahan pada soal, dan
menemukan cara untuk menentukan biaya parkir
sepeda motor dan mobil.

Melaksanakan Rencana

Jawaban tertulis subjek S disajikan berikut ini:

@O 200) o MoK E
2 140000
Sht\
(o) » W
= \10.000

4o (ou0) + W (60067

. o000 4w 00O
. 2,00.000 P
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WOWO 4 (ofotyy
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TU MY - WO | 71 a4 Uu 5w
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U607y § U W

o 4 Ud o0

"5 (o (a0 ) | W (6000

- .0 4 §0.000

ay - u;:‘l-,- viw 5,00, 000
vy 60 (oo Y410 (tro0)
Tl rgn‘-‘ 1ulwh saw :. ‘2’1() B0 49 60c0
100, ~ 30000
Gambar 4.5

Tahap Melaksanakan Rencana Subjek Sz

Berdasarkan gambar 4.5, subjek S, mampu
memecahkan masalah matematika tipe MST dengan
menggunakan 3 metode yaitu metode eliminasi,
substitusi, dan campuran (eliminasi dan substitusi) dan
menghasilkan jawaban yang sama dari masing-masing
metode. Berikut ini merupakan kutipan wawancara
subjek S,.
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P2114 :

S2114 -

Coba jelaskan kembali dengan
rinci langkah-langkah pemecahan
masalah yang sudah kamu
tuliskan.

Saya memisalkan  banyaknya

sepeda motor sebagai X dan
memisalkan  banyaknya mobil
sebagai ¥. Kalimat awal pada soal
pada sebuah tempat parkir
terdapat 80 kendaraan terdiri dari
sepeda motor dan mobil saya ubah
dalam bentuk  SPLDV  menjadi
x+y =80, 80 adalah jumlah
seluruh  kendaraan di tempat
parkir. Lalu,  setelah  dihitung
jumlah roda keseluruhan adalah
200. Ini juga diubah dalam bentuk
SPLDV menjadi 2x + 4y = 200,
2x karena roda pada sepeda motor
ada 2, 4y karena roda pada mobil

ada 4, dan 200 karena jumlah roda
keseluruhan adalah 200. Saya
mencari nilai X dan . Dengan
menggunakan metode eliminasi,
substitusi, dan campuran
(eliminasi dan substitusi).
Diperoleh nilai x = 60 dan ¥ =
20. Setelah itu saya menentukan
biaya parkir sepeda motor dan
mobil dengan cara
memperkirakan  agar  ketika
dikalikan dengan nilai x dan ¥
menghasilkan Rp300.000.
Awalnya saya mencoba biaya
parkir sepeda motor Rp3.000 lalu
saya  kalikan  dengan 60
menghasilkan Rp180.000. Lalu



69

Rp300.000 dikurangi Rp180.000
hasilnya Rp120.000 nah jumlah
mobilnya 20, 20 dikalikan berapa
yang hasilnya Rp120.000
ketemunya Rp6.000. Jadi
diperoleh biaya parker mobil
Rp6.000.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek S; mampu menjelaskan secara rinci langkah-
langkah pemecahan masalah yang telah dituliskan dari
awal hingga akhir.

d. Memeriksa Kembali

Pada tahap ini subjek Sz memeriksa kembali
jawaban yang sudah dituliskan. Berikut ini merupakan
kutipan wawancara subjek S

Po115 ¢ Jika kamu telah selesali
memecahkan masalah  tersebut,
bagaimana kamu  memeriksa
kembali jawabanmu?

S,115 : Dengan membaca ulang soal dan
jawaban kak, sama memeriksa
jawaban lagi barangkali tadi saya
ada yang salah menghitung.

P2116 : Bagaimana kamu bisa yakin
dengan jawaban tersebut?
Sz116 :  Saya yakin kak, karena kalua

dihitung-hitunglaginilai x = 60
dan ¥ = 20 kalau disubstitusikan
ke x + ¥ = 80 hasilnya sama.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek S, sudah melakukan tahapan memeriksa
kembali dalam memecahkan masalah matematika.

2. Analisis Data Subjek S
Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut
disajikan perbandingan hasil tugas pemecahan masalah



70

dengan data hasil wawancara subjek S, pada proses

berpikir kreatif dalam melakukan tugas pemecahan
masalah matematika tipe MST.
Tabel 4.3
Triangulasi Teknik Subjek Sz
Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
Memah | Persiapa | Mencer | Subjek Subjek
ami n mati belum mampu
Masalah masalah | mampu mencerma
mencerm | ti masalah
ati
masalah
Mengide | Subjek Subjek
ntifikasi | belum mampu
masalah | mampu mengident
mengiden | ifikasi
tifikasi masalah
masalah
Menentu | Subjek Subjek
kan belum mampu
informas | mampu menentuk
i yang menentuk | an
relevan an informasi
informasi | yang
yang relevan
relevan
Mengkai | Subjek Subjek
tkan belum mampu
informas | mampu mengkaitk
i dengan | mengkait | an
masalah | kan informasi
informasi | dengan
dengan masalah
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Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
masalah
Merenc Membua | Subjek Subjek
anakan t tidak mampu
penyele hipotesis | menulisk | membuat
saian atau an dugaan
dugaan dugaan strategi
strategi strategi pemecaha
pemecah | pemecaha | n masalah
an n masalah
masalah
Inkubas | Memilih | Subjek Subjek
i ide yang | tidak mampu
diangga | menulisk | memilih
p tepat an ide ide yang
yang dianggap
dianggap | tepat
tepat
Menguji | Subjek Subjek
ide yang | tidak mampu
dipilih menulisk | menguji
anide ide yang
yang dipilih
dipilih
Menata | Subjek Subjek
konsep mampu mampu
atau menata menata
fakta konsep konsep
untuk atau fakta | atau fakta
menemu | untuk untuk
kan ide menemuk | menemuk
atau cara | anide an ide
lanjutan | atau cara | atau cara
lanjutan lanjutan
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Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
tetapi
tidak
menulisk
an
permisala
n dari
banyakny
a sepeda
motor
dan mobil
llumina | Menemu | Subjek Subjek
si kan mampu mampu
gagasan | menemuk | menemuk
kunci an an
untuk gagasan gagasan
memeca | kunci kunci
hkan untuk untuk
masalah | memecah | memecah
kan kan
masalah masalah
Memban | Subjek Subjek
gundan | tidak mampu
mengem | menulisk | membang
bangkan | an un dan
gagasan | pengemb | mengemb
dalam angan angkan
memeca | dari gagasan
hkan gagasan dalam
masalah | kunci memecah
kan
masalah
Melaksa | Verifika | Menguji | Subjek Subjek
nakan Si solusi mampu mampu
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Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
rencana masalah | menguiji menguji
Memeri solusi solusi
ksa masalah masalah
kembali dan dan
menemuk | menemuk
an hasil an hasil
pemecaha | pemecaha
n masalah | n masalah
Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut

disajikan analisis proses berpikir kreatif subjek S, dalam
melakukan tugas pemecahan masalah matematika tipe

MST.
Tabel 4.4
Hasil Analisis Data Proses Berpikir Kreatif
Subjek Sz
Tahapan Tahap Indikator Hasil
Polya Proses Proses Analisis
Berpiki Berpikir Subjek Sz
r Kreatif
Kreatif
Memahami | Persiapa | Mencermati Pada tahapan
masalah n masalah memahami
Mengidentifik | masalah,
asi masalah subjek tidak
Menentukan menuliskan
informasi informasi
yang relevan | yang
Mengkaitkan | permasalahan
informasi pada soal,
dengan menuliskan
masalah masalah
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek Sz

Merencanak
an
penyelesaia

diperoleh dari
tidak yang
ada pada
soal.Namun,
subjek
mampu
menjawab
pertanyaan
saat
wawancara
dan
menjelaskan
secara detail
terkait
informasi dari
permasalahan
pada soal,
mengidentifik
asi masalah,
serta
mengkaitkan
informasi
dengan
masalah. Hal
tersebut
didukung
pada petikan
wawancara
S211, S212,
S213, dan
SZ.lA.

Membuat
hipotesis atau
dugaan

Pada tahapan
merencanakan
penyelesaian,




75

Tahapan Tahap Indikator Hasil
Polya Proses Proses Analisis
Berpiki Berpikir Subjek Sz
r Kreatif
Kreatif
strategi subjek
pemecahan mampu
masalah membuat
dugaan
strategi
pemecahan

masalah tetapi
tidak
dituliskan
pada lembar
jawaban.
Subjek S
membuat
hipotesis
strategi
pemecahan
masalah
menggunakan
metode
eliminasi,
substitusi, dan
campuran
(eliminasi dan
substitusi)
lalu
memperkiraka
n biaya
sepeda motor
dan mobil.
Hal tersebut
didukung oleh
pada gambar
4.4 dan subjek
S, mampu
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek Sz

menjawab
deskripsi data
pertanyaan
pada petikan
wawancara
Sa.15.

Inkubas
i

Memilih ide
yang
dianggap
tepat

Pada tahapan
merencanakan
peneyelesaian
, subjek S
mampu
memilih ide
yang
dianggap
tepat tetapi
tidak
dituliskan
pada lembar
jawaban.
Subjek S,
memilih
metode
campuran
(eliminasi dan
substitusi)
karena
dianggapnya
tepat, namun
subjek S
memecahkan
permasalahan
pada soal3
metode. Hal
tersebut
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek Sz

didukung oleh
deskripsi data
menggunakan
pada gambar
4.4 dan subjek
S> mampu
menjawab
pertanyaan
pada petikan
wawancara
S216dan Sp.17.

Menguji ide
yang dipilih

Pada tahapan
merencanakan
peneyelesaian
, subjek Sy
tidak
menuliskan
pada lembar
jawaban
namun dapat
menjelaskan
secara detail
pada saat
wawancara.
Hal tersebut
didukung oleh
deskripsi data
pada gambar
4.4 dan subjek
Sz, mampu
menjawab
pertanyaan
pada petikan
wawancara
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek Sz

Sa.18.

Menata
konsep atau
fakta untuk
menemukan
ide atau cara
lanjutan

Pada tahapan
merencanakan
penyelesaian,
subjek Sz
mampu
menata
konsep atau
fakta untuk
menemukan
ide lanjutan
tetapi tidak
dituliskan
pada lembar
jawaban
permisalan
untuk
banyaknya
sepeda motor
adalah x dan
permisalan
untuk
banyaknya
mobil adalah
. Hal
tersebut
didukung oleh
deskripsi data
pada gambar
4.4 dan subjek
S> mampu
menjawab
pertanyaan
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Tahapan Tahap Indikator Hasil
Polya Proses Proses Analisis
Berpiki Berpikir Subjek Sz
r Kreatif
Kreatif
secara detail
pada petikan
wawancara
Sa.10.
llumina | Menemukan Pada tahapan
Si gagasan kunci | merencanakan
untuk penyelesaian,
memecahkan | subjek S
masalah mampu
menemukan

gagasan kunci
untuk
memecahkan
masalah.
Subjek S;
mencari nilai
x dany
menggunakan
3 metode
yaitu metode
metode
eliminasi,
substitusi, dan
campuran
(eliminasi dan
substitusi).Ha
| tersebut
didukung
dengan subjek
Sz mampu
menjawab
pertanyaan
pada petikan
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek Sz

Wwawancara
Sa.1.10.

Membangun
dan
mengembang
kan gagasan
dalam
memecahkan
masalah

Pada tahap
merencanakan
a
penyelesaian,
subjek S;
mampu
membangun
dan
mengembang
kan gagasan
dalam
memecahkan
masalah tetapi
tidak
dituliskan
pada lembar
jawaban. Hal
tersebut
didukung oleh
deskripsi data
pada gambar
4.4 dan subjek
S> mampu
menjawab
pertanyaan
secara detail
pada petikan
wawancara
SZ.lAll, 82.1.12,
dan S.1.13,

Melaksanak
an rencana

Verifika
si

Menguji
solusi

Pada tahapan
melaksanakan
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek Sz

masalah

rencana,
subjek S;
mampu
menguji
solusi
masalah
dengan baik.
Subjek S
menemukan 4
alternatif
jawaban
untuk biaya
parkir sepeda
motor dan
biaya parkir
mobil. Hal
tersebut
didukung oleh
deskripsi data
pada gambar
4.5 dan subjek
S mampu
menjawab
pertanyaan
secara detail
pada petikan
wawancara
So.1.14.

Memeriksa
kembali

Pada tahapan
memeriksa
masalah,
subjek S;
mampu
menguji
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Tahapan Tahap Indikator Hasil
Polya Proses Proses Analisis
Berpiki Berpikir Subjek Sz
r Kreatif
Kreatif
solusi
masalah.
Subjek S;
sudah
melakukan
memeriksa
kembali pada

jawaban yang
sudah
dituliskan.
Hal tersebut
didukung
mampu
menjawab
pertanyaan
pada petikan
wawancara
S2.1.15dan
Sa.1.16.

C. Proses Berpikir Kreatif Subjek yang Memiliki Gaya

Belajar

Read/Write

Matematika Tipe MST

1.

Deskripsi Data Subjek Ss

dalam  Memecahkan

Masalah

Data proses memecahkan masalah matematika
tipe MST untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa
terdiri atas data tertulis dan hasil wawancara. Pada bagian
ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah matematika yang dimiliki

subjek Ss.

a. Memahami Masalah
Berikut ini merupakan kutipan wawancara

subjek Sz untuk mengetahui proses berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah matematika tipe MST.




Pa11

Sa11

P31.2

Sz12

Ps13

S313

P14

S314

83

Dapatkah kamu menyebutkan apa
yang diketahui dalam
permasalahan pada soal?

Karena itu ada 80 kendaraan
jadinya x + ¥ =80, Jumlah roda
adalah 200. Roda motor ada 2 dan
roda mobil ada 4 jadi
2x + 4y = 200,

Dapatkah kamu menyebutkan apa
yang ditanyakan
dalampermasalahan pada soal?
Berapakah biaya parkir untuk
sepeda motor dan mobil.
Manakah informasi yang relevan
dan tidak relavan pada soal
tersebut? Berikan alasannya

Ada 80 kendaraan dan jumlah
roda adalah 200.

Jelaskan menurut kamu informasi
yang  diketahui ~pada  soal
digunakan untuk menentukan
apa?

Untuk menghitung jumlah sepeda
motor dan jumlah mobil sama
biaya parkir sepeda motor dan
biaya parkir mobil kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,

subjek Ss

mampu memahami masalah dengan

menyebutkan apa yang diketahui meskipun kurang
tepat, menyebutkan apa yang ditanyakan dan
kegunaan informasi yang ada pada soal dengan tepat.



b. Merencanakan Penyelesaian
Jawaban tertulis subjek Sz disajikan berikut ini:

N o= Segeda ooV

y = gkl

x 9% = 80
ar x &y = W90

Gambar 4.6
Tahap Merencanakan Penyelesaian Subjek Ss

Berdasarkan gambar 4.6, subjek S; mampu
mengubah soal kedalam kalimat matematika yaitu
menuliskan sistem persamaan linear dua variabel
dengan memisalkan sepeda motor sebagai x dan

mobil sebagai . Berikut ini merupakan kutipan
wawancara subjek Ss.

Ps1s :  Menurut dugaan kamu, strategi
pemecahan masalah apa saja yang
sesuai untuk memecahkan
masalah pada soal tersebut?

Ss15 :  Menggunakan metode campuran
(eliminasi dan substitusi).
Ps16 :  Jelaskan cara yang paling tepat

untuk memecahkan masalah ini
menurut kamu

Ss16 : Memakai metode  campuran
(eliminasi dan substitusi) kak.

Ps17 :  Apakah kamu kesulitan
menemukan ide untuk
memecahkannya?

Ss17 @ lya kak, kesulitannya waktu
menentukan biaya parkir sepeda
motor dan mobil agar

pendapatannya Rp300.000.

Ps1s :  Apa yang kamu pikirkan sehingga
kamu mempunyai ide menjawab
seperti ini?



Sa1s

Ps19 :

Sz19

Ps110 :

Sa110 :

P3111 :

Sa111 :

P3112 :
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Sebelum mencari biaya parkir
sepeda motor dan mobil harus

dicari terlebih dahulu nilai x dan

nilai ¥ dengan menggunkan
metode campuran (eliminasi dan
substitusi) kak.

Bagaimana cara kamu membuat
kalimat matematika dari
permasalahan pada soal tersebut?
Dimisalkan terlebih dahulu kak,
sepeda motor dimisalkan sebagai

x dan mobil dimisalkan sebagai

. Disoalnya kan terdapat 80
kendaraan terdiri dari sepeda
motor dan  mobil  berarti
x+ ¥ =80, Disoal juga terdapat
jumlah roda keseluruhan adalah
200, berarti roda sepeda motor ada
2 dan roda mobil ada 4 jadi
2x + 4y = 200,

Bagaimana cara kamu
menentukan banyaknya sepeda
motor dan mobil pada tempat
parkir tersebut?

Dengan menggunakan metode
campuran.

Setelah menemukan banyaknya
sepeda motor dan mobil pada
tempat parkir, langkah apa yang
harus kamu lakukan agar dapat
memecahkan masalah pada soal
tersebut?

Memperkirakan  biaya  parkir
sepeda motor dan mobil agar

memperoleh pendapatan
Rp300.000.
Bagaimana cara kamu

menentukan biaya parkir sepeda
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motor dan mobil agar tukang
parkir memperoleh  pendapatan

Rp300.000?

Ss112 :  Dengan cara memperkirakan kak.

Ps113 :  Ada berapa alternatif jawaban dari
permasalahan pada soal
tersebut?

Ss113 :  Adal alternatif jawaban kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek Ss mampu merencanakan penyelesaian dengan
baik, hal tersebut terlihat dari mampu membuat
hipotesis atau dugaan strategi pemecahan masalah,
menentukan metode yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah, membuat sistem persamaan
linear dua variabel dari permasalahan pada soal, dan
menemukan cara untuk menentukan biaya parkir
sepeda motor dan mobil.

Melaksanakan Rencana
Jawaban tertulis subjek Ss disajikan berikut ini:

No= Sex:‘:«a erer JuMlan Morot = 60 buok
- oud
* N Tomloh Mokl = Ay buoh
% &9 = 80
2n 2@y 200
B ten Y 60a + v b = 0C.Loo
e U - - -
PR ao\“i\ﬁf__*z_‘*,\_‘%— ®.000 +aub = 36-LCO
o=
G ¢ 40 a0k = »00.q00
a E— o
YoF oau —
==
x4 :‘:"\ 5@; b = 200 -0 -(ReDoL
27 K ARG = 20
ix o+ 200 0b > 120.to0
g = 2w - ¥ L = \20-000
[Pes ST
EEN =
x ] 0
ES b~
600,
Gambar 4.7

Tahap Melaksanakan Rencana Subjek Ss

Berdasarkan gambar 4.7, subjek S; mampu
memecahkan masalah matematika tipe MST dengan
menggunakan 1 metode yaitu campuran (eliminasi dan
substitusi). Berikut ini merupakan kutipan wawancara
subjek Ss.



P3114 :

S3114 :

87

Coba jelaskan kembali dengan
rinci Langkah langkah
pemecahan masalah yang sudah
kamu tuliskan.

Sepeda motor dimisalkan sebagai
x dan mobil dimisalkan sebagai

Y Diperoleh x+y =80 dan
2x 4+ 4y = 200, Terus dieliminasi
untuk  mengetahui  banyaknya
mobil, diperoleh banyaknya mobil
adalah  20. Lalu  mencari
banyaknya sepeda motor dengan
substitusi, diperoleh banyaknya
sepeda motor adalah 60. Untuk
biaya parkir sepeda motor saya
misalkan @ dan untuk biaya parkir
mobil saya misalkan&. Saya
memperkirakan  biaya  parkir
sepeda motor adalah Rp3.000 dan
diperoleh biaya parkir untuk
mobil adalah Rp6.000.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek Sz mampu menjelaskan secara rinci langkah-
langkah pemecahan masalah yang telah dituliskan dari

awal hingga akhir.

Memeriksa Kembali

Pada tahap ini subjek S; memeriksa kembali
jawaban yang sudah dituliskan. Berikut ini merupakan
kutipan wawancara subjek Ss.

P3115 :

S3115 -

Jika  kamu  telah  selesai
memecahkan masalah tersebut,
bagaimana kamu  memeriksa
kembali jawabanmu?

Dengan membaca ulang soal dan
jawaban yang sudah saya tulis
kak.
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Berdasarkan deskripsi

P3116 :

S3116 :

Bagaimana

kamu

bisa yakin

dengan jawaban tersebut?
Yakin saja, karena sudah dicoba.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek S; sudah melakukan tahapan memeriksa
kembali dalam memecahkan masalah matematika.

Analisis Data Subjek Sz

data di

atas, berikut

disajikan perbandingan hasil tugas pemecahan masalah
dengan data hasil wawancara subjek Ss; pada proses

berpikir kreatif dalam melakukan tugas pemecahan
masalah matematika tipe MST
Tabel 4.5
Triangulasi Teknik Subjek Sz
Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
Memah | Persiapa | Mencer | Subjek Subjek
ami n mati belum mampu
Masalah masalah | mampu mencerma
mencerma | ti masalah
ti masalah
Mengid | Subjek Subjek
entifika | belum mampu
Si mampu mengident
masalah | mengident | ifikasi
ifikasi masalah
masalah
Menent | Subjek Subjek
ukan belum mampu
informa | mampu menentuk
siyang | menentuk | an
relevan | an informasi
informasi | yang
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Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
yang relevan
relevan tetapi
belum
lengkap.
Mengka | Subjek Subjek
itkan belum mampu
informa | mampu mengkaitk
Si mengkaitk | an
dengan | an informasi
masalah | informasi | dengan
dengan masalah
masalah
Merenc Membu | Subjek Subjek
anakan at tidak mampu
penyele hipotesi | menuliska | membuat
saian S atau ndugaan | dugaan
dugaan | strategi strategi
strategi | pemecaha | pemecaha
pemeca | n masalah | n masalah
han
masalah
Inkubas | Memili | Subjek Subjek
i hide tidak mampu
yang menuliska | memilih
diangga | nide yang | ide yang
ptepat | dianggap | dianggap
tepat tepat
Menguji | Subjek Subjek
ide yang | tidak kurang
dipilih menuliska | mampu
n ide yang | menguji
dipilih ide yang

dipilih
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Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
Menata | Subjek Subjek
konsep | mampu mampu
atau menata menata
fakta konsep konsep
untuk atau fakta | atau fakta
menem | untuk untuk
ukan ide | menemuk | menemuk
atau an ide an ide
cara atau cara | atau cara
lanjutan | lanjutan lanjutan
llumina | Menem | Subjek Subjek
si ukan mampu mampu
gagasan | menemuk | menemuk
kunci an an
untuk gagasan gagasan
memeca | kunci kunci
hkan untuk untuk
masalah | memecah | memecah
kan kan
masalah masalah
Memba | Subjek Subjek
ngun tidak mampu
dan menuliska | membang
menge n un dan
mbangk | pengemba | mengemb
an ngan dari | angkan
gagasan | gagasan gagasan
dalam kunci dalam
memeca memecah
hkan kan
masalah masalah
Melaksa | Verifika | Menguji | Subjek Subjek
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Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
nakan Si solusi mampu mampu
rencana masalah | menguji menguji
Memeri solusi solusi
ksa masalah masalah
kembali dan dan
menemuk | menemuk
an hasil an hasil
pemecaha | pemecaha
n masalah | n masalah
Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut

disajikan analisis proses berpikir kreatif subjek Ss dalam
melakukan tugas pemecahan masalah matematika tipe

MST.
Tabel 4.6
Hasil Analisis Data Proses Berpikir Kreatif
Subjek Sz
Tahapan | Tahap Indikator Hasil
Polya Proses Proses Analisis
Berpik Berpikir Subjek Ss
ir Kreatif
Kreatif
Memahami | Persiap | Mencermati | Pada tahapan
masalah an masalah memahami
Mengidentifi | masalah,
kasi masalah | subjek tidak
Menentukan | menuliskan
informasi informasi
yang relevan | yang
Mengkaitkan | diperoleh
informasi dari
dengan permasalaha
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpik
ir
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S3

masalah

n pada soal,
tidak
menuliskan
masalah
yang ada
pada soal.
Subjek
mampu
menjawab
pertanyaan
saat
wawancara,
Namun
belum detail
menjelaskan
terkait
informasi
dari
permasalaha
n pada soal,
mengidentifi
kasi masalah,
serta
mengkaitkan
informasi
dengan
masalah. Hal
tersebut
didukung
pada petikan
wawancara
S311, Ss12,
S313, dan
S3.1.4.
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpik
ir
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S3

Merencana
kan
penyelesaia
n

Membuat
hipotesis
atau dugaan
strategi
pemecahan
masalah

Pada tahapan
merencanaka
n
penyelesaian,
subjek
mampu
membuat
dugaan
strategi
pemecahan
masalah
tetapi tidak
dituliskan
pada lembar
jawaban.
Subjek Sz
membuat
hipotesis
strategi
pemecahan
masalah
menggunaka
n metode
campuran
(eliminasi
dan
substitusi).
Hal tersebut
didukung
oleh
deskripsi
data pada
gambar 4.6
dan subjek S3
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpik
ir
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S3

mampu
menjawab
pertanyaan
pada petikan
wawancara
Ss.15.

Inkubas
i

Memilih ide
yang
dianggap
tepat

Pada tahapan
merencanaka
n
peneyelesaia
n, subjek Ss
mampu
memilih ide
yang
dianggap
tepat tetapi
tidak
dituliskan
pada lembar
jawaban.
Subjek Sz
memilih
metode
campuran
(eliminasi
dan
substitusi)
sebagai ide
yang
dianggap
tepat karena
dalam
memecahkan
permasalaha
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpik
ir
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S3

n pada soal
subjek S3
hanya
menggunaka
n 1 metode
saja. Hal
tersebut
didukung
oleh
deskripsi
data pada
gambar 4.6
dan subjek S3
mampu
menjawab
pertanyaan
pada petikan
wawancara
Sz1edan
S3.17.

Menguji ide
yang dipilih

Pada tahapan
merencanaka
n
peneyelesaia
n, subjek S;
tidak
menuliskan
pada lembar
jawaban
namun dapat
menjelaskan
secara detail
pada saat
wawancara.
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Tahapan | Tahap Indikator Hasil
Polya Proses Proses Analisis
Berpik Berpikir Subjek Ss
ir Kreatif
Kreatif
Hal tersebut
didukung
oleh
deskripsi
data pada
gambar 4.6
dan subjek Sz
mampu
menjawab
pertanyaan
pada petikan
wawancara
Sa.18.
Menata Pada tahapan
konsep atau merencanaka
fakta untuk n
menemukan | penyelesaian,
ide atau cara | subjek Sz
lanjutan mampu
menata

konsep atau
fakta untuk
menemukan
ide lanjutan
tetapi tidak
dituliskan
pada lembar
jawaban. Hal
tersebut
didukung
oleh
deskripsi
data pada
gambar 4.6




97

Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpik
ir
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S3

dan subjek S3
mampu
menjawab
pertanyaan
secara detail
pada petikan
wawancara
Ss.19.

Ilumina
si

Menemukan
gagasan
kunci untuk
memecahkan
masalah

Pada tahapan
merencanaka
n
penyelesaian,
subjek S3
mampu
menemukan
gagasan
kunci untuk
memecahkan
masalah. Hal
tersebut
didukung
dengan
subjek S3
mampu
menjawab
pertanyaan
pada petikan
wawancara
Ss.1.10.

Membangun
dan
mengembang
kan gagasan
dalam

Pada tahap
merencanaka
na
penyelesaian,
subjek S3
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Tahapan | Tahap Indikator Hasil
Polya Proses Proses Analisis
Berpik Berpikir Subjek Ss
ir Kreatif
Kreatif
memecahkan | mampu
masalah membangun
dan
mengembang

kan gagasan
dalam
memecahkan
masalah
tetapi tidak
dituliskan
pada lembar
jawaban.
Subjek Sz
mencari nilai
x dany
menggunaka
n metode
campuran
(eliminasi
dan
substitusi).
Hal tersebut
didukung
oleh
deskripsi
data pada
gambar 4.9
dan subjek S3
mampu
menjawab
pertanyaan
secara detail
pada petikan
wawancara
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpik
ir
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S3

Sa.1.11, S3.1.12,
dan Sz.1.3.

Melaksana
kan
rencana

Verifik
asi

Menguji
solusi
masalah

Pada tahapan
melaksanaka
n rencana,
subjek S3
mampu
menguji
solusi
masalah
dengan baik.
Subjek S3
menemukan
1 alternatif
jawaban
untuk biaya
parkir sepeda
motor dan
biaya parkir
mobil. Hal
tersebut
didukung
oleh
deskripsi
data pada
gambar 4.7
dan subjek Sz
mampu
menjawab
pertanyaan
secara detail
pada petikan
wawancara
S3.1.14.
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpik
ir
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S3

Memeriksa
kembali

Pada tahapan
memeriksa
masalah,
subjek S3
mampu
menguji
solusi
masalah.
Subjek Sz
sudah
melakukan
memeriksa
kembali pada
jawaban
yang sudah
dituliskan.
Hal tersebut
didukung
mampu
menjawab
pertanyaan
pada petikan
wawancara
S3115 dan
S3116
meskipun
belum detail
dalam
menjawab
pertanyaan
wawancara.
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D. Proses Berpikir Kreatif Subjek yang Memiliki Gaya

Belajar

Kinesthetic dalam Memecahkan Masalah

Matematika Tipe MST
1. Deskripsi Data Subjek Sa

Data proses memecahkan masalah matematika

tipe MST untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa
terdiri atas data tertulis dan hasil wawancara. Pada bagian
ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah matematika yang dimiliki
subjek Sy,

a.

Memahami Masalah
Jawaban tertulis subjek S4 disajikan berikut ini:

Vondaoan = BD [ tapbd gan weoksl

fodn = Aoe

Pengapoton yang dingirkean = 2000600

Gambar 4.8
Tahap Memahami Masalah Subjek Sa

Berdasarkan gambar 4.8, subjek Sa
menuliskan informasi yang ada pada soal namun
belum lengkap. Berikut ini merupakan kutipan
wawancara subjek Ss untuk mengetahui proses
berpikir  kreatif ~dalam  memecahkan masalah
matematika tipe MST.

Ps11 @ Dapatkah kamu menyebutkan apa
yang diketahui dalam
permasalahan pada soal?

Sa11 : Jumlah kendaraan 80, jumlah roda
keseluruhan 200 dan pendapatan
yang diinginkan Rp300.000.

Ps12 :  Dapatkah kamu menyebutkan apa
yang ditanyakan dalam
permasalahan pada soal?

Sa12 :  Biaya parkir untuk sepeda motor

dan mobil.
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Ps13 @ Manakah informasi yang relevan
dan tidak relavan pada soal
tersebut? Berikan alasannya

Sa13 :  Jumlah kendaraan 80, jumlah roda
keseluruhan 200, pendapatan yang
diinginkan Rp300.000.

Ps14 +  Jelaskan menurut kamu informasi
yang diketahui pada  soal
digunakan untuk  menentukan
apa?

Ss14 @ Digunakan untuk mengetahui
jumlah motor dan mobil serta
untuk mengetahui biaya parkir
sepeda motor dan mobil kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek S; mampu memahami masalah dengan
menyebutkan apa yang diketahui, ditanyakan, dan
kegunaan informasi yang ada pada soal.
Merencanakan Penyelesaian
Jawaban tertulis subjek S4 disajikan berikut ini:

X = bamyak nyo  wiptor Ll
Y : vnowil Lad
F4G = Bo )
2x4ay : a00
Gambar 4.9

Tahap Merencanakan Penyelesaian Subjek Sa

Berdasarkan gambar 4.9, subjek S. mampu
mengubah soal kedalam kalimat matematika yaitu
menuliskan sistem persamaan linear dua variabel
dengan memisalkan banyaknya sepeda motor sebagai
x dan banyaknya mobil sebagai . Berikut ini
merupakan kutipan wawancara subjek Sa.



Psis

Sa15

Psis :

Sa1's 4

P17

Sar7

Ps1s :

Ss18

Pa19 :

Sa19
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Menurut dugaan kamu, strategi
pemecahan masalah apa saja yang
sesuai untuk memecahkan
masalah pada soal tersebut?
Memakai  metode  eliminasi,
substitusi dan campuran
(eliminasi dan substitusi) kak.
Jelaskan cara yang paling tepat
untuk memecahkan masalah ini
menurut kamu

Memakai metode eliminasi kak,
karena saya mudah kalau
menghitung menggunakan metode
eliminasi.

Apakah kamu kesulitan
menemukan ide untuk
memecahkannya?

lya kak, kesulitannya waktu
menentukan biaya parkir sepeda
motor dan mobil.

Apa yang kamu pikirkan sehingga
kamu mempunyai ide menjawab
seperti ini?

Karena saya mengingat kalau soal
seperti ini menggunakan3 metode
dalam sistem persamaan linear
dua variabel.

Bagaimana cara kamu membuat
kalimat matematika dari
permasalahan pada soal tersebut?
x saya misalkan banyaknya
sepedamotordan ¥ saya misalkan
banyaknya mobil, jumlah
kendaraannya 80 jadi *+¥ = 80,
Kalau 2x + 4y = 200 ini 2 jumlah
roda motor, kalau yang 4 ini dari
jumlah roda mobil, 200 adalah
jumlah roda keseluruhan.
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Ps110 :

Sa110 :

Para1 :

Sara1

Ps112 :

Ss112 :
Ps113 :

Sa113 :

Bagaimana cara kamu
menentukan banyaknya sepeda
motor dan mobil pada tempat
parkir tersebut?

Dengan menggunakan metode

eliminasi, substitusi, dan
campuran (eliminasi dan
substitusi).

Setelah menemukan banyaknya
sepeda motor dan mobil pada
tempat parkir, langkah apa yang
harus kamu lakukan agar dapat
memecahkan masalah pada soal
tersebut?

Menentukan biaya parkir sepeda
motor dan mobil agar memperoleh
pendapatan Rp300.000.
Bagaimana cara kamu
menentukan biaya parkir sepeda
motor dan mobil agar tukang
parkir memperoleh pendapatan
Rp300.000?

Dengan cara mencoba-coba kak.
Ada berapa alternatif jawaban dari
permasalahan pada soal tersebut?
Ada 3 alternatif jawaban kak.
yaitu eliminasi, substitusi, dan
campuran (eliminasi dan
substitusi).

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek Ss4 mampu merencanakan penyelesaian dengan
baik, hal tersebut terlihat dari mampu membuat
hipotesis atau dugaan strategi pemecahan masalah,
menentukan metode yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah, membuat kalimat matematika
dari permasalahan pada soal, dan menemukan cara
untuk menentukan biaya parkir sepeda motor dan

mobil.
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Melaksanakan Rencana

Jawaban tertulis subjek S4 disajikan berikut ini:

(o)

Gambar 4.10
Tahap Melaksanakan Rencana Subjek S4

Berdasarkan gambar 4.10, subjek S mampu
memecahkan masalah matematika tipe MST dengan
menggunakan 3 metode yaitu metode eliminasi,
substitusi, dan campuran (eliminasi dan substitusi) dan
menghasilkan jawaban yang sama dari masing-masing
metode. Berikut ini merupakan kutipan wawancara

subjek S,.

Pa114 :

Sa114 :

Coba jelaskan kembali dengan
rinci langkah-langkah pemecahan
masalah yang sudah kamu
tuliskan.

Yang pertama saya tulis dulu
jumlah kendaraannya 80  dan
jumlah roda keseluruhan 200,
serta pendapatan yang diinginkan
Rp300.000. Saya misalkan x
sebagai sepeda motor dan ¥
sebagai  mobil. Saya  buat
persamaan  jadi T+ v =80
Persamaan yang kedua



106

Zr+4y =200, 2x  itu 2 dari
banyaknya roda sepeda motor dan
4y itu 4 dari banyaknya roda
mobil. Kalau yang 200 itu jumlah
roda keseluruhan. Saya mencari

nilai x dan ¥  pertama
menggunakan metode eliminasi.
Nilai x adalah 60 dan ¥ adalah 20.
Setelah itu saya mencoba-coba
untuk menentukan biaya parkir
sepeda motor dan biaya parkir
mobil agar memperoleh
pendapatan Rp300.000. Biaya
parkir sepeda motor Rp3.000 dan
biaya parkir mobil Rp6.000. Saya
juga mencoba mencari nilai x
dan ¥ dengan metode substitusi
dan metode campuran, (eliminasi
dan substitusi) ketiga metode
yang saya gunakan mendapatkan
hasil yang sama kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek S4 mampu menjelaskan secara rinci langkah-
langkah pemecahan masalah yang telah dituliskan.
Memeriksa Kembali

Pada tahap ini subjek Ss memeriksa kembali
jawaban yang sudah dituliskan. Berikut ini merupakan
kutipan wawancara subjek Sa.

Ps11s :

Sa115 :

Jika kamu telah selesai
memecahkan masalah tersebut,
bagaimana kamu  memeriksa
kembali jawabanmu?

Membaca ulang soal dan
memeriksa kembali jawaban kak.
Bagian yang menurut saya kurang



kembali

Ps116 :

Sa116 :
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yakin saya periksa berulang-
ulang.
Bagaimana kamu bisa yakin

dengan jawaban tersebut?

Untuk yang nilai x dan nilai ¥
saya yakin kak, tetapi untuk biaya
parkir sepeda motor dan biaya
parkir mobil saya ragu karena tadi

saya memperoleh
dengan cara mencoba coba.

jawabannya

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas,
subjek Ss; sudah melakukan tahapan memeriksa

dalam memecahkan masalah matematika.

Namun subjek S. masih ragu-ragu terhadap jawaban
yang sudah dituliskan.

2. Analisis Data Subjek S4
Berdasarkan deskripsi

data di

atas,

berikut

disajikan perbandingan hasil tugas pemecahan masalah
dengan data hasil wawancara subjek S pada proses

berpikir kreatif dalam melakukan tugas pemecahan
masalah matematika tipe MST.
Tabel 4.7
Triangulasi Teknik Subjek S4
Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
Memah | Persiapa | Mencer | Subjek Subjek
ami n mati mampu mampu
Masalah masalah | mencerma | mencerma
ti masalah | ti masalah
Mengid | Subjek Subjek
entifika | mampu mampu
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Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
Si mengident | mengident
masalah | ifikasi ifikasi
masalah masalah
Menent | Subjek Subjek
ukan mampu mampu
informa | menentuk | menentuk
siyang | an an
relevan | informasi | informasi
yang yang
relevan relevan
Mengka | Subjek Subjek
itkan mampu mampu
informa | mengkaitk | mengkaitk
Si an an
dengan | informasi | informasi
masalah | dengan dengan
masalah masalah
Merenc Membu | Subjek Subjek
anakan at tidak mampu
penyele hipotesi | menuliska | membuat
saian s atau ndugaan | dugaan
dugaan | strategi strategi
strategi | pemecaha | pemecaha
pemeca | nmasalah | n masalah
han
masalah
Inkubas | Memili | Subjek Subjek
i hide tidak mampu
yang menuliska | memilih
diangga | nide yang | ide yang
ptepat | dianggap | dianggap
tepat tepat
Menguji | Subjek Subjek
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Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
r Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
ide yang | tidak kurang
dipilih menuliska | mampu
nide yang | menguji
dipilih ide yang
dipilih
Menata | Subjek Subjek
konsep | mampu mampu
atau menata menata
fakta konsep konsep
untuk atau fakta | atau fakta
menem | untuk untuk
ukan ide | menemuk | menemuk
atau an ide an ide
cara atau cara | atau cara
lanjutan | lanjutan. lanjutan
llumina | Menem | Subjek Subjek
si ukan mampu mampu
gagasan | menemuk | menemuk
kunci an an
untuk gagasan gagasan
memeca | kunci kunci
hkan untuk untuk
masalah | memecah | memecah
kan kan
masalah masalah
Memba | Subjek Subjek
ngun tidak mampu
dan menuliska | membang
menge n un dan
mbangk | pengemba | mengemb
an ngan dari | angkan
gagasan | gagasan gagasan
dalam kunci dalam
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Tahapa | Tahap | Indikat Data Data
n Polya | Proses or Hasil Hasil
Berpiki | Proses Tugas Wawanca
Berpiki | Pemecah ra
Kreatif r an
Kreatif | Masalah
memeca memecah
hkan kan
masalah masalah
Melaksa | Verifika | Menguji | Subjek Subjek
nakan Si solusi mampu mampu
rencana masalah | menguji menguji
Memeri solusi solusi
ksa masalah masalah
kembali dan dan
menemuk | menemuk
an hasil an hasil
pemecaha | pemecaha
n masalah | n masalah.
Berdasarkan deskripsi data di atas, berikut

disajikan analisis proses berpikir kreatif subjek S, dalam
melakukan tugas pemecahan masalah matematika tipe

MST.
Tabel 4.8
Hasil Analisis Data Proses Berpikir Kreatif
Subjek S4
Tahapan Tahap Indikator Hasil
Polya Proses Proses Analisis
Berpiki Berpikir Subjek S4
r Kreatif
Kreatif
Memahami | Persiap | Mencermati Pada tahapan
masalah an masalah memahami
Mengidentifi | masalah
kasi masalah | siswa mampu
Menentukan | memenuhiny
informasi a dengan
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S4

yang relevan

Mengkaitkan
informasi
dengan
masalah

baik hal
tersebut
terlihat dari
siswa yang
mampu
mencermati
masalah,
mengidentifi
kasi masalah,
menentukan
informasi
yang relevan,
mengkaitkan
informasi
dengan
masalah,
subjek S4
menuliskan
jumlah
sepeda motor
dan mobil
yaitu 80,
jumlah roda
kendaraan
yaitu 200,
pendapatan
yang
diinginkan
Rp300.000,
serta
menuliskan
banyaknya
roda sepeda
motor dan
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S4

Merencana
kan
penyelesaia
n

mobil
meskipun
belum secara
detail

. Hal tersebut
juga
didukung
oleh
deskripsi data
pada gambar
4.8 dan
subjek S4
mampu
menjawab
pertanyaan
saat
wawancara.

Membuat
hipotesis atau
dugaan
strategi
pemecahan
masalah

Pada tahapan
merencanaka
n
penyelesaian,
subjek S4
mampu
membuat
dugaan
strategi
pemecahan
masalah
tetapi tidak
dituliskan
pada lembar
jawaban.
Subjek S4
membuat
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S4

hipotesis
strategi
pemecahan
masalah
menggunaka
n metode
eliminasi,
substitusi,
dan
campuran
(eliminasi
dan
substitusi).
Hal tersebut
didukung
oleh
deskripsi data
pada gambar
4.9 dan
subjek S4
mampu
menjawab
pertanyaan
pada petikan
wawancara
Ss.15.

Inkubas
i

Memilih ide
yang
dianggap
tepat

Pada tahapan
merencanaka
n
peneyelesaia
N, subjek S4
mampu
memilih ide
yang
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S4

dianggap
tepat tetapi
tidak
dituliskan
pada lembar
jawaban.
Subjek S4
memilih
metode
eliminasi
karena
dianggapnya
mudah saat
menggunaka
n metode
eliminasi,
namun
subjek S4
memecahkan
permasalahan
pada soal
menggunaka
n 3 metode.
Hal tersebut
didukung
oleh
deskripsi data
pada gambar
4.9 dan
subjek S4
mampu
menjawab
pertanyaan
pada petikan
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S4

Wwawancara
S416dan S

4.1.7.

Menguji ide
yang dipilih

Pada tahapan
merencanaka
n
peneyelesaia
n, subjek S4
kurang
mampu
menguji ide
yang dipilih
Hal tersebut
didukung
oleh
deskripsi data
pada gambar
4.9 dan
subjek S4
mampu
memberikan
alasan pada
petikan
wawancara
Ss.13.

Menata
konsep atau
fakta untuk
menemukan
ide atau cara
lanjutan

Pada tahapan
merencanaka
n
penyelesaian,
subjek S4
mampu
menata
konsep atau
fakta untuk
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S4

menemukan
ide lanjutan.
Subjek S4
membuat
permisalan
untuk
banyaknya
sepeda motor
sebagai x
dan
permisalan
untuk
banyaknya
mobil
sebagai .
Hal tersebut
didukung
oleh
deskripsi data
pada gambar
4.9 dan
subjek S4
mampu
menjawab
pertanyaan
secara detail
pada petikan
wawancara
S4.1.9.

llumina
si

Menemukan
gagasan
kunci untuk
memecahkan

Pada tahapan
merencanaka
n

penyelesaian,




117

Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S4

masalah

subjek S4
mampu
menemukan
gagasan
kunci untuk
memecahkan
masalah.
Subjek S4
mencari nilai
x dany
menggunaka
n 3 metode
yaitu metode
metode
eliminasi,
metode
substitusi,
dan metode
campuran
(eliminasi
dan
substitusi).
Hal tersebut
didukung
dengan
subjek S4
mampu
menjawab
pertanyaan
pada petikan
wawancara
Sa.1.10.

Membangun

Pada tahap
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S4

dan
mengembang
kan gagasan
dalam
memecahkan
masalah

merencanaka
na
penyelesaian,
subjek S4
mampu
membangun
dan
mengembang
kan gagasan
dalam
memecahkan
masalah
tetapi tidak
dituliskan
pada lembar
jawaban. Hal
tersebut
didukung
oleh
deskripsi data
pada gambar
4.9 dan
subjek S4
mampu
menjawab
pertanyaan
secara detail
pada petikan
wawancara
S4.1.11, S4.1.12,
dan Ss.1.3.

Melaksana
kan
rencana

Verifik
asi

Menguji
solusi
masalah

Pada tahapan
melaksanaka
n rencana,
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Tahapan
Polya

Tahap
Proses
Berpiki
r
Kreatif

Indikator
Proses
Berpikir
Kreatif

Hasil
Analisis
Subjek S4

Memeriksa
kembali

subjek S4
mampu
menguji
solusi
masalah
dengan baik.
Subjek S4
menemukan
1 alternatif
jawaban
untuk biaya
parkir sepeda
motor dan
biaya parkir
mobil. Hal
tersebut
didukung
oleh
deskripsi data
pada gambar
4.10 dan
subjek S4
mampu
menjawab
pertanyaan
secara detail
pada petikan
wawancara
S4.1.14.

Pada tahapan
memeriksa
masalah,
subjek S4
mampu
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Tahapan Tahap Indikator Hasil
Polya Proses Proses Analisis
Berpiki Berpikir Subjek S4
r Kreatif
Kreatif
menguji
solusi
masalah.
Subjek S4
sudah
melakukan
memeriksa
kembali pada

jawaban yang
sudah
dituliskan
tetapi masih
ragu dengan
jawaban yang
sudah
dituliskan.
Hal tersebut
didukung
mampu
menjawab
pertanyaan
pada petikan
wawancara
Ssa1asdan
Sa.1.16.




BAB V
PEMBAHASAN

A. Pembahasan Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam

Memecahkan Masalah Matematika Tipe MST Dibedakan
dari Gaya Belajar VARK

Pembahasan hasil penelitian ini mengacu pada
deskripsi dan analisis data hasil tugas pemecahan masalah dan
hasil wawancara pada bab 1V. Deskripsi proses berpikir kreatif
siswa dengan gaya belajar visual, aural, read/write, dan
kinesthetic dalam memecahkan masalah matematika tipe MST
dipaparkan sebagai berikut:

1. Proses Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belajar
Visual dalam Memecahkan Masalah Matematika Tipe
MST

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah
disajikan di bab IV, pada tahapan memahami masalah,
siswa dengan gaya belajar visual mampu mencermati dan
mengidentifikasi masalah dalam soal walaupun saat
menuliskan pada lembar jawaban belum detail, tidak
menuliskan apa yang ditanyakan dari permasalahan pada
soal. Namun dapat memberikan pernyataan yang jelas
ketika wawancara perihal pemahaman masalah pada soal,
menurut siswa dengan gaya belajar visual permasalahan
pada soal menanyakan tentang biaya parkir sepeda motor
dan mobil. Siswa dengan gaya belajar visual mampu
menentukan informasi yang relevan walaupun saat
menuliskan pada lembar jawaban belum detail, namun
dapat memberikan pernyataan yang jelas dan detail ketika
wawancara perihal tentang informasi yang relevan pada
soal, menurut siswa dengan gaya belajar visual informasi
yang relevan pada soal yaitu jumlah kendaraan dan jumlah
keseluruhan roda kendaraan.

Pada tahapan memahami masalah, siswa dengan
gaya belajar visual mampu mengkaitkan informasi dengan
masalah walaupun saat menuliskan pada lembar jawaban
belum detail, namun dapat memberikan pernyataan yang
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jelas dan detail ketika wawancara perihal hubungan antara
informasi dengan masalah pada soal, menurut siswa
dengan gaya belajar visual informasi yang ada pada soal
digunakan untuk menentukan banyaknya kendaraan pada
tempat parkir dan menentukan biaya parkir sepeda motor
dan mobil.

Pada tahapan merencanakan penyelesaian, siswa
dengan gaya belajar visual mampu membuat hipotesis atau
dugaan strategi pemecahan masalah tetapi tidak
menuliskan pada lembar jawaban, namun dapat
memberikan pernyataan yang jelas ketika wawancara
perihal dugaan strategi yang ia buat. Siswa dengan gaya
belajar visual membuat dugaan strategi pemecahan
masalah menggunakan metode campuran (eliminasi dan
substitusi), eliminasi, dan substitusi. Siswa dengan gaya
belajar visual mampu memilih dan menguji ide yang
dipilih tetapi tidak menuliskannya pada lembar jawaban,
namun dapat memberikan pernyataan ketika wawancara
perihal ide yang dipilih. Siswa dengan gaya belajar visual
memilih metode campuran (eliminasi dan substitusi)
karena dianggapnya tepat tetapi saat memecahkan masalah
menggunakan 3 metode, mengalami kesulitan waktu
mengubah kedalam kalimat matematika, dan tidak dapat
memberikan alasan memilih ide tersebut.

Pada tahapan merencanakan penyelesaian, siswa
dengan gaya belajar visual mampu menata konsep atau
fakta untuk menemukan ide atau cara lanjutan tetapi dalam
menuliskannya pada lembar jawaban belum lengkap,
namun dapat memberikan pernyataan dengan jelas dan
detail ketika wawancara. Siswa dengan gaya belajar visual
membuat permisalan sepeda motor sebagai x, mobil
sebagai ¥, dan sistem persamaan linear yang dibentuk dari
permasalahan pada soal vyaitu x+y=80 dan
Zx + 4y = 200. Siswa dengan gaya belajar visual mampu
menemukan gagasan kunci untuk memecahkan masalah,
hal tersebut sesuai baik pada lembar jawaban maupun
ketika memberikan pernyataan pada wawancara. Siswa
dengan gaya belajar visual mampu membangun dan
mengembangkan gagasan dalam memecahkan masalah
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tetapi tidak menuliskan pada lembar jawaban, namun dapat
memberikan pernyataan yang jelas Kketika wawancara
perihal gagasan yang ia dapatkan. Menurut siswa dengan
gaya belajar visual cara menentukan biaya parkir sepeda
motor dan biaya parkir mobil dengan cara mencoba-coba.

Pada tahapan melaksanakan rencana, siswa
dengan gaya belajar visual mampu mencapai indikator
menguji solusi masalah secara baik. Hal tersebut terlihat
dari bagaimana siswa menuliskannya pada lembar jawaban
secara detail dan saat memberikan pernyataan yang jelas
ketika wawancara. Siswa dengan gaya belajar visual
mampu menjelaskan secara rinci langkah-langkah
pemecahan masalah yang sudah dituliskan dari awal
hingga akhir penyelesaian. Siswa dengan gaya belajar
visual menemukan 2 alternatif jawaban untuk biaya parkir
sepeda motor dan biaya parkir mobil.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Deporter dan Henarcki yaitu karakteristik gaya visual
antara lain mempunyai masalah untuk mengingat instruksi
verbal kecuali ditulis, pembaca cepat dan tekun,
membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan
bersikap waspada sebelum secara mental merasa pasti
tentang suatu masalah; serta teliti terhadap detail.*®

Pada tahap memeriksa kembali, siswa dengan
gaya belajar visual mampu mencapai indikator menguiji
solusi masalah secara baik. Siswa dengan gaya belajar
visual memeriksa kembali jawaban dengan membaca ulang
soal dan memeriksa kembali jawaban dari awal hingga
akhir dengan mensubstitusikan nilai x* dan ¥ pada
persamaan x + v = 50,

Proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar
visual dalam memecahkan masalah matematika yaitu pada
tahapan memahami masalah, siswa mampu memenuhi
indikator proses berpikir kreatif yaitu mencermati masalah,
mengidentifikasi masalah, menentukan informasi yang
relevan, dan mengkaitkan informasi dengan masalah. Pada

% Muhammad Badrul Mutammam, Tesis: “Profil Literasi Statistis Siswa SMP Ditinjau
Dari Gaya Belajar Visual, Auditorial, Dan Kinestetik” (Surabaya: UNESA, 2018), hal 34.
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tahapan merencanakan penyelesaian, siswa mampu menata
konsep atau fakta untuk menemukan ide atau cara lanjutan
dan menemukan gagasan kunci untuk memecahkan
masalah. Pada tahapan melaksanakan rencana dan tahapan
memeriksa kembali, siswa mampu menguji solusi masalah.

Proses Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belajar
Aural dalam Memecahkan Masalah Matematika Tipe
MST

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah
disajikan di bab IV, pada tahapan memahami masalah,
siswa dengan gaya belajar aural mampu mencermati dan
mengidentifikasi masalah dalam soal tetapi tidak
menuliskan pada lembar jawaban, namun dapat
memberikan pernyataan yang jelas ketika wawancara
perihal pemahaman masalah pada soal, menurut siswa
dengan gaya belajar aural permasalahan pada soal
menanyakan tentang biaya parkir sepeda motor dan mobil.
Siswa dengan gaya belajar aural mampu menentukan
informasi yang relevan tetapi tidak menuliskan pada
lembar jawaban, namun dapat memberikan pernyataan
yang jelas dan detail ketika wawancara perihal tentang
informasi yang relevan pada soal. menurut siswa dengan
gaya belajar aural informasi yang relevan yaitu 80
kendaraan, jumlah roda keseluruhan 200, dan tukang
parkir yang ingin memperoleh pendapatan Rp300.000.

Pada tahapan memahami masalah, siswa dengan
gaya belajar aural mampu mengkaitkan informasi dengan
masalah tetapi tidak menuliskan pada lembar jawaban,
namun dapat memberikan pernyataan yang jelas dan detail
ketika wawancara perihal hubungan antara informasi
dengan masalah pada soal. Menurut siswa dengan gaya
belajar aural informasi yang ada pada soal digunakan
untuk penyusunan sistem persamaan linear dua variabel.

Pada tahapan merencanakan penyelesaian, siswa
dengan gaya belajar aural mampu membuat hipotesis atau
dugaan strategi pemecahan masalah tetapi tidak
menuliskan pada lembar jawaban, namun dapat
memberikan pernyataan yang jelas Kketika wawancara
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perihal dugaan strategi yang ia buat. Siswa dengan gaya
belajar aural membuat dugaan strategi pemecahan masalah
menggunakan metode eliminasi, substitusi, dan campuran
(eliminasi dan substitusi) lalu memperkirakan biaya sepeda
motor dan mobil. Siswa dengan gaya belajar aural mampu
memilih dan menguji ide yang dipilih tetapi tidak
menuliskannya pada lembar jawaban, namun dapat
memberikan pernyataan ketika wawancara perihal ide yang
dipilih. Siswa dengan gaya belajar aural memilih metode
campuran  (eliminasi dan  substitusi) tetapi saat
memecahkan masalah menggunakan 3 metode, mengalami
kesulitan waktu penyusunan sistem persamaan linear dua
variabel, dan dapat memberikan alasan pemilihan ide
tersebut.

Pada tahapan merencanakan penyelesaian, siswa
dengan gaya belajar aural mampu menata konsep atau
fakta untuk menemukan ide atau cara lanjutan tetapi tidak
menuliskan pada lembar jawaban, namun dapat
memberikan pernyataan dengan jelas dan detail ketika
wawancara. Siswa dengan gaya belajar aural menjelaskan
permisalan sepeda motor sebagai x, mobil sebagai ¥, dan
sistem persamaan linear yang dibentuk dari permasalahan
pada soal yaitu x+y =80 dan 2x+4y=200. Siswa
dengan gaya belajar aural mampu menemukan gagasan
kunci untuk memecahkan masalah, hal tersebut sesuai baik
pada lembar jawaban maupun ketika memberikan
pernyataan pada wawancara. Siswa dengan gaya belajar
aural mampu membangun dan mengembangkan gagasan
dalam memecahkan masalah tetapi tidak menuliskan pada
lembar jawaban, namun dapat memberikan pernyataan
yang jelas ketika wawancara perihal gagasan yang ia
dapatkan. Menurut siswa dengan gaya belajar aural cara
menentukan biaya parkir sepeda motor dan biaya parkir
mobil dengan memperkirakan biaya parkir sepeda motor
dan mobil agar tukang parkir memperoleh pendapatan
Rp300.000.

Pada tahapan melaksanakan rencana, siswa
dengan gaya belajar aural mampu mencapai indikator
menguji solusi masalah secara baik. Hal tersebut
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ditunjukkan siswa saat menuliskannya pada lembar
jawaban secara detail dan saat memberikan pernyataan
yang jelas ketika wawancara. Siswa dengan gaya belajar
aural mampu menjelaskan secara rinci langkah-langkah
pemecahan masalah yang sudah dituliskan dari awal
hingga akhir penyelesaian. Siswa dengan gaya belajar
aural menemukan 5 alternatif jawaban untuk biaya parkir
sepeda motor dan biaya parkir mobil.

Pada tahap memeriksa kembali, siswa dengan
gaya belajar aural mampu mencapai indikator menguiji
solusi masalah secara baik. Siswa dengan gaya belajar
aural memeriksa kembali jawaban dengan membaca ulang
soal dan jawaban, memeriksa kembali jawaban dari awal
hingga akhir dengan mensubstitusikan nilai x dan ¥ yang
sudah didapatkan pada persamaan x + v = 80

Uraian di atas sesuai dengan kecenderungan
belajar siswa berdasarkan gaya belajar VARK yang
dikemukakan oleh Fleming yaitu mampu mengungkapkan
pendapatnya dengan baik.%

Proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar
aural dalam memecahkan masalah matematika yaitu pada
tahapan memahami masalah, siswa belum mampu
memenuhi indikator proses berpikir kreatif. Pada tahapan
merencanakan penyelesaian, siswa mampu menata konsep
atau fakta untuk menemukan ide atau cara lanjutan dan
menemukan gagasan kunci untuk memecahkan masalah.
Pada tahapan melaksanakan rencana dan tahapan
memeriksa kembali, siswa mampu menguji solusi masalah.

3. Proses Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belajar
Read/write dalam Memecahkan Masalah Matematika
Tipe MST

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah
disajikan di bab IV, pada tahapan memahami masalah,
siswa dengan gaya belajar read/write mampu mencermati
dan mengidentifikasi masalah dalam soal walaupun saat
menuliskan pada lembar jawaban belum detail, tidak

% Alfian Saat Abdillah, Loc. Cit., 19.
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menuliskan apa yang ditanyakan dari permasalahan pada
soal. Namun dapat memberikan pernyataan yang jelas
ketika wawancara perihal pemahaman masalah pada soal,
menurut siswa dengan gaya belajar read/write
permasalahan pada soal menanyakan tentang biaya parkir
sepeda motor dan mobil. Siswa dengan gaya belajar
read/write mampu menentukan informasi yang relevan
walaupun saat menuliskan pada lembar jawaban belum
detail, namun dapat memberikan pernyataan yang jelas dan
detail ketika wawancara perihal tentang informasi yang
relevan pada soal, menurut siswa dengan gaya belajar
read/write informasi yang relevan pada soal yaitu 80
kendaraan dan jumlah roda adalah 200.

Pada tahapan memahami masalah, siswa dengan
gaya belajar read/write mampu mengkaitkan informasi
dengan masalah walaupun saat menuliskan pada lembar
jawaban belum detail, namun dapat memberikan
pernyataan yang jelas dan detail ketika wawancara perihal
hubungan antara informasi dengan masalah pada soal,
menurut siswa dengan gaya belajar read/write informasi
yang ada pada soal digunakan untuk menghiting jumlah
sepeda motor dan jumlah mobil, biaya parkir sepeda motor
dan biaya parkir mobil.

Pada tahapan merencanakan penyelesaian, siswa
dengan gaya belajar read/write mampu membuat hipotesis
atau dugaan strategi pemecahan masalah tetapi tidak
menuliskan  pada lembar jawaban, namun dapat
memberikan pernyataan yang jelas ketika wawancara
perihal dugaan strategi yang ia buat. Siswa dengan gaya
belajar read/write membuat dugaan strategi pemecahan
masalah menggunakan metode campuran (eliminasi dan
substitusi). Siswa dengan gaya belajar read/write mampu
memilih dan menguji ide yang dipilih tetapi tidak
menuliskannya pada lembar jawaban, namun dapat
memberikan pernyataan ketika wawancara perihal ide yang
dipilih. Siswa dengan gaya belajar read/write memilih
metode campuran (eliminasi dan substitusi), mengalami
kesulitan waktu menentukan biaya parkir sepeda motor
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dan mobil agar pendapatannya Rp300.000, dan dapat
memberikan alasan pemilihan ide tersebut.

Pada tahapan merencanakan penyelesaian, siswa
dengan gaya belajar read/write mampu menata konsep
atau fakta untuk menemukan ide atau cara lanjutan tetapi
dalam menuliskannya pada lembar jawaban belum
lengkap, namun dapat memberikan pernyataan dengan
jelas dan detail ketika wawancara. Siswa dengan gaya
belajar read/write membuat permisalan sepeda motor
sebagai x, mobil sebagai ¥, dan sistem persamaan linear
yang dibentuk dari permasalahan pada soal yaitu
¥+ v=E80dan Zx + 4y = 200. Siswa dengan gaya belajar
read/write mampu menemukan gagasan kunci untuk
memecahkan masalah, hal tersebut sesuai baik pada lembar
jawaban maupun ketika memberikan pernyataan pada
wawancara. Siswa dengan gaya belajar read/write mampu
membangun dan mengembangkan gagasan dalam
memecahkan masalah tetapi tidak menuliskan pada lembar
jawaban, namun dapat memberikan pernyataan yang jelas
ketika wawancara perihal gagasan yang ia dapatkan.
Menurut siswa dengan gaya belajar read/write cara
menentukan biaya parkir sepeda motor dan biaya parkir
mobil dengan memperkirakan biaya parkir sepeda motor
dan mobil agar memperoleh pendapatan Rp300.000.

Pada tahapan melaksanakan rencana, siswa
dengan gaya belajar read/write mampu mencapai indikator
menguji solusi masalah secara baik. Hal tersebut terlihat
dari bagaimana siswa menuliskannya pada lembar jawaban
secara detail dan saat memberikan pernyataan yang jelas
ketika wawancara. Siswa dengan gaya belajar read/write
mampu  menjelaskan secara rinci  langkah-langkah
pemecahan masalah yang sudah dituliskan dari awal
hingga akhir penyelesaian. Siswa dengan gaya belajar
read/write menemukan 1 alternatif jawaban untuk biaya
parkir sepeda motor dan biaya parkir mobil.

Uraian di atas sesuai dengan kecenderungan
belajar siswa berdasarkan gaya belajar VARK yang
dikemukakan oleh Fleming yaitu gaya belajar read/write
suka menulis ulang apa yang ada di buku, mudah belajar
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dengan membaca catatan maupun buku teks, dan mencatat
apa yang disampaikan guru secara rapi dan terperinci.®’

Pada tahap memeriksa kembali, siswa dengan
gaya belajar read/write  mampu mencapai indikator
menguji solusi masalah secara baik. Siswa dengan gaya
belajar read/write memeriksa kembali jawaban dengan
membaca ulang soal dan jawaban yang sudah ditulis,
namun tidak dapat memberikan alasan bisa yakin dengan
jawaban yang sudah diperoleh.

Proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar
read/write dalam memecahkan masalah matematika yaitu
pada tahapan memahami masalah, siswa belum mampu
memenuhi indikator proses berpikir kreatif. Pada tahapan
merencanakan penyelesaian, siswa mampu menata konsep
atau fakta untuk menemukan ide atau cara lanjutan dan
menemukan gagasan kunci untuk memecahkan masalah.
Pada tahapan melaksanakan rencana dan tahapan
memeriksa kembali, siswa mampu menguji solusi masalah.

Proses Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belajar
Kinesthetic dalam Memecahkan Masalah Matematika
Tipe MST

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah
disajikan di bab IV, pada tahapan memahami masalah,
siswa dengan gaya belajar kinesthetic mampu mencermati
dan mengidentifikasi masalah dalam soal walaupun saat
menuliskan pada lembar jawaban belum detail, tidak
menuliskan apa yang ditanyakan dari permasalahan pada
soal. Namun dapat memberikan pernyataan yang jelas
ketika wawancara perihal pemahaman masalah pada soal,
menurut siswa dengan gaya belajar  kinesthetic
permasalahan pada soal menanyakan tentang biaya parkir
sepeda motor dan mobil. Siswa dengan gaya belajar
kinesthetic mampu menentukan informasi yang relevan
walaupun saat menuliskan pada lembar jawaban belum
detail, namun dapat memberikan pernyataan yang jelas dan
detail ketika wawancara perihal tentang informasi yang

 Ibid.,
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relevan pada soal, menurut siswa dengan gaya belajar
kinesthetic informasi yang relevan pada soal yaitu jumlah
kendaraan 80, jumlah roda keseluruhan 200, pendapatan
yang diinginkan Rp300.000.

Pada tahapan memahami masalah, siswa dengan
gaya belajar kinesthetic mampu mengkaitkan informasi
dengan masalah walaupun saat menuliskan pada lembar
jawaban belum detail, namun dapat memberikan
pernyataan yang jelas dan detail ketika wawancara perihal
hubungan antara informasi dengan masalah pada soal,
menurut siswa dengan gaya belajar kinesthetic informasi
yang ada pada soal digunakan untuk mengetahui jumlah
motor dan  mobil serta biaya parkir sepeda motor dan
mobil.

Pada tahapan merencanakan penyelesaian, siswa
dengan gaya belajar kinesthetic mampu membuat hipotesis
atau dugaan strategi pemecahan masalah tetapi tidak
menuliskan pada lembar jawaban, namun dapat
memberikan pernyataan yang jelas ketika wawancara
perihal dugaan strategi yang ia buat. Siswa dengan gaya
belajar Kkinesthetic membuat dugaan strategi pemecahan
masalah menggunakan metode eliminasi, substitusi dan
campuran (eliminasi dan substitusi). Siswa dengan gaya
belajar kinesthetic mampu memilih dan menguji ide yang
dipilih tetapi tidak menuliskannya pada lembar jawaban,
namun dapat memberikan pernyataan ketika wawancara
perihal ide yang dipilih. Siswa dengan gaya belajar
kinesthetic memilih metode eliminasi karena dianggapnya
mudah tetapi saat memecahkan masalah menggunakan 3
metode, mengalami kesulitan waktu menentukan biaya
parkir sepeda motor dan mobil, dan dapat memberikan
alasan yang memilih ide tersebut.

Pada tahapan merencanakan penyelesaian, siswa
dengan gaya belajar kinesthetic mampu menata konsep
atau fakta untuk menemukan ide atau cara lanjutan tetapi
dalam menuliskannya pada lembar jawaban belum
lengkap, namun dapat memberikan pernyataan dengan
jelas dan detail ketika wawancara. Siswa dengan gaya
belajar kinesthetic membuat permisalan sepeda motor
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sebagai x, mobil sebagai ¥, dan sistem persamaan linear
yang dibentuk dari permasalahan pada soal vyaitu
x+v=80dan Zx + 4y = 200. Siswa dengan gaya belajar
kinesthetic mampu menemukan gagasan kunci untuk
memecahkan masalah, hal tersebut sesuai baik pada lembar
jawaban maupun ketika memberikan pernyataan pada
wawancara. Siswa dengan gaya belajar kinesthetic mampu
membangun dan mengembangkan gagasan dalam
memecahkan masalah tetapi tidak menuliskan pada lembar
jawaban, namun dapat memberikan pernyataan yang jelas
ketika wawancara perihal gagasan yang ia dapatkan.
Menurut siswa dengan gaya belajar kinesthetic cara
menentukan biaya parkir sepeda motor dan biaya parkir
mobil dengan cara mencoba-coba.

Pada tahapan melaksanakan rencana, siswa
dengan gaya belajar kinesthetic mampu mencapai indikator
menguji solusi masalah secara baik. Hal tersebut terlihat
dari bagaimana siswa menuliskannya pada lembar jawaban
secara detail dan saat memberikan pernyataan yang jelas
ketika wawancara. Siswa dengan gaya belajar kinesthetic
mampu  menjelaskan secara rinci  langkah-langkah
pemecahan masalah yang sudah dituliskan dari awal
hingga akhir penyelesaian. Siswa dengan gaya belajar
kinesthetic menemukan 1 alternatif jawaban untuk biaya
parkir sepeda motor dan biaya parkir mobil.

Waktu memecahkan masalah pada soal dan saat
wawancara, siswa dengan gaya belajar kinesthetic sesuai
dengan kecenderungan belajar siswa berdasarkan gaya
belajar VARK yang dikemukakan oleh Fleming yaitu suka
melakukan banyak gerakan Kketika belajar, seperti
menggerakkan tangan, menggelengkan kepala, ataupun
memainkan sesuatu.®

Pada tahap memeriksa kembali, siswa dengan
gaya belajar kinesthetic mampu mencapai indikator
menguji solusi masalah secara baik. Siswa dengan gaya
belajar kinesthetic memeriksa kembali jawaban dengan

% Ibid.,
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membaca ulang soal dan memeriksa kembali jawaban,
namun masih ragu dengan jawaban yang sudah dituliskan.

Proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar
kinesthetic dalam memecahkan masalah matematika yaitu
pada tahapan memahami masalah, siswa mampu
memenuhi indikator proses berpikir kreatif yaitu
mencermati masalah, mengidentifikasi masalah,
menentukan informasi yang relevan, dan mengkaitkan
informasi dengan masalah. Pada tahapan merencanakan
penyelesaian, siswa mampu menata konsep atau fakta
untuk menemukan ide atau cara lanjutan dan menemukan
gagasan kunci untuk memecahkan masalah. Pada tahapan
melaksanakan rencana dan tahapan memeriksa kembali,
siswa mampu menguji solusi masalah.

B. Diskusi Hasil Penelitian Proses Berpikir Kreatif Siswa

dalam Memecahkan Masalah Matematika Tipe MST
Dibedakan dari Gaya Belajar VARK

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
hasil penelitian tentang proses berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan masalah matematika tipe MST dibedakan dari
gaya belajar VARK (Visual, Aural, Read/write, Kinesthetic),
dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki gaya belajar
berbeda masing-masing memenuhi indikator proses berpikir
kreatif yang berbeda.

Pada tahapan memahami masalah. siswa dengan
gaya belajar visual mampu memenuhi indikator proses
berpikir kreatif mencermati masalah, mengidentifikasi
masalah, menentukan informasi yang relevan, dan
mengkaitkan informasi dengan masalah. Siswa dengan gaya
belajar aural belum mampu memenuhi indikator proses
berpikir kreatif. Siswa dengan gaya belajar read/write belum
mampu memenuhi indikator proses berpikir kreatif. Siswa
dengan gaya belajar kinesthetic mampu memenuhi indikator
proses berpikir kreatif mencermati masalah, mengidentifikasi
masalah, menentukan informasi yang relevan, dan
mengkaitkan informasi dengan masalah.

Pada tahapan merencanakan penyelesaian, siswa
dengan gaya belajar visual, aural, read/write, Kkinesthetic
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mampu memenuhi indikator proses berpikir kreatif menata
konsep atau fakta untuk menemukan ide atau cara lanjutan
dan menemukan gagasan kunci untuk memecahkan masalah.
Pada tahapan melaksanakan rencana dan tahapan memeriksa
kembali, siswa dengan gaya belajar visual, aural, read/write,
kinesthetic mampu memenuhi indikator proses berpikir
kreatif menguji solusi masalah. Perbedaan indikator yang
terpenuhi dari masing-masing siswa dengan gaya belajar
visual, aural, read/write, kinesthetic adalah pada tahapan
memahami masalah.
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah

dilakukan pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
proses berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah
matematika dengan gaya belajar visual, aural, read/write,
kinesthetic sebagai berikut:

1.

Proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual
dalam memecahkan masalah matematika yaitu pada
tahapan memahami masalah, siswa mampu mencermati
masalah, mengidentifikasi masalah, menentukan informasi
yang relevan, dan mengkaitkan informasi dengan masalah.
Pada tahapan merencanakan penyelesaian, siswa mampu
menata konsep atau fakta untuk menemukan ide atau cara
lanjutan dan menemukan gagasan kunci  untuk
memecahkan masalah. Pada tahapan melaksanakan
rencana, siswa mampu menguji solusi masalah dengan
mengujikan ide yang dipilih menggunakan berbagai
macam metode penyelesaian. Pada tahapan memeriksa
kembali, siswa membaca ulang soal dan jawaban serta
mencocokkan informasi dengan hasil yang diperoleh dari
pemecahan masalah.

Proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar aural
dalam memecahkan masalah matematika vyaitu pada
tahapan memahami masalah, siswa tidak menuliskan
masalah pada soal dan informasi yang diperoleh pada soal.
Pada tahapan merencanakan penyelesaian, siswa mampu
menata konsep atau fakta untuk menemukan ide atau cara
lanjutan dan menemukan gagasan kunci untuk
memecahkan masalah. Pada tahapan melaksanakan
rencana, siswa mampu menguji solusi masalah dengan
mengujikan ide yang dipilih menggunakan berbagai
macam metode penyelesaian. Pada tahapan memeriksa
kembali, siswa membaca ulang soal dan jawaban serta
mencocokkan hasil yang diperoleh pada informasi yang
ada pada soal.
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Proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar
read/write dalam memecahkan masalah matematika yaitu
pada tahapan memahami masalah, siswa siswa tidak
menuliskan masalah pada soal dan informasi yang
diperoleh pada soal. Pada tahapan merencanakan
penyelesaian, siswa mampu menata konsep atau fakta
untuk menemukan ide atau cara lanjutan dan menemukan
gagasan kunci untuk memecahkan masalah. Pada tahapan
melaksanakan rencana, siswa mampu menguji solusi
masalah dengan mengujikan ide yang dipilih menggunakan
satu metode penyelesaian. Pada tahapan memeriksa
kembali, siswa membaca ulang soal dan memeriksa
kembali jawaban dari awal hingga akhir.

Proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar
kinesthetic dalam memecahkan masalah matematika yaitu
pada tahapan memahami masalah, siswa mampu
mencermati masalah, mengidentifikasi masalah,
menentukan informasi yang relevan, dan mengkaitkan
informasi dengan masalah. Pada tahapan merencanakan
penyelesaian, siswa mampu menata konsep atau fakta
untuk menemukan ide atau cara lanjutan dan menemukan
gagasan kunci untuk memecahkan masalah. Pada tahapan
melaksanakan rencana, siswa mampu menguji solusi
masalah dengan mengujikan ide yang dipilih menggunakan
berbagai macam metode penyelesaian. Pada tahapan
memeriksa kembali, siswa membaca ulang soal dan
memeriksa kembali jawaban dari awal hingga akhir namun
masih ragu dengan jawaban yang diperoleh.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang

diperoleh, maka peneliti dapat mengemukakan saran sebagai
berikut:
1. Bagi guru, setiap siswa memiliki karakteristik yang

berbeda dalam memperoleh dan menggunakan informasi,
sehingga berpengaruh pada proses berpikir kreatif siswa.
Oleh karena itu, guru sebaiknya memperhatikan gaya
belajar siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung
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dan dalam mendesain pembelajaran agar tercapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Bagi siswa, hendaknya dapat dijadikan sebagai bekal
pengetahuan tentang proses berpikir kreatif, sehingga
termotivasi untuk selalu meningkatkan kreativitas.

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang
serupa, sebaiknya mengkaji lebih dalam mengenai proses
berpikir kreatif dan menggunakan bentuk soal lain yang
lebih bervariarif yang bisa memuat seluruh indikator
proses berpikir kreatif.
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